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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul Pernikahan Sunan Giri: Implikasinya pada Islamisasi Gresik abad 

XV-XVI M berfokus pada tiga pertanyaan tentang; (1) Bagaimana pernikahan 

Sunan Giri?, (2) Siapa tokoh yang berpengaruh setelah pernikahan Sunan Giri?, 

dan (3) Apa Implikasi Pernikahan Sunan Giri pada Islamisasi Gresik abad XVI-

XVI M? 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah diakronis yang difokuskan pada 

masa Sunan Giri dan keturunannya dan dianalisis dengan teori dampak oleh 

Waralah Rd Cristo yang menyatakan bahwa, suatu yang diakibatkan oleh sesuatu 

yang dilakukan, bisa positif atau negatif. Dalam kaitannya dengan pengumpulan 

data, penelitian ini mengacu pada tahapan metode sejarah yakni heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

 

Dari proses analisis didapatkan kesimpulan bahwa, 1) Sunan Giri memiliki tiga 

orang isteri yaitu: Dewi Mustosiyah, Dewi Wardah dan Nyai Ageng Usami. 2). 

Sunan Giri dikaruniai 11 anak dari ketiga istrinya dan cucu yang sangat banyak,  

dari Dewi Murtosiyah melahirkan penerus Giri Kedhaton yakni Sunan Dalem dan 

Sunan Prapen cucunya. 3) Dampak positif; islamisasi abad XVI M, meninggalkan 

tradisi kolak ayam yang saat ini masih dilaksanaakan di Desa Gumeno Gresik dan 

tradisi seni lampion Damarkurung. Adapun dampak negatif; terjadinya konflik 

keluarga.  

 

Kata Kunci: pernikahan Sunan Giri, islamisasi abad XV-XVI M, implikasi. 
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ABSTRACT 

 

This thesis entitled Marriage of Sunan Giri: Implications for the Islamization of 

Gresik in the XV-XVI centuries, focuses on three questions about;  (1) How was 

Sunan Giri's marriage ?, (2) Who were the influential figures after Sunan Giri's 

marriage ?, and (3) What were the implications of the Sunan Giri marriage for the 

Islamization of Gresik in the XVI-XVI centuries AD? 

 

 This research uses a diachronic historical approach that focuses on the period of 

Sunan Giri and his descendants and is analyzed by the impact theory by Waralah 

Rd Cristo which states that something that is caused by something done can be 

positive or negative.  In relation to data collection, this study refers to the stages of 

the historical method, namely heuristics, verification, interpretation, and 

historiography. 

 

From the analysis process it was concluded that, 1) Sunan Giri had three wives, 

namely: Dewi Mustosiyah, Dewi Wardah and Nyai Ageng Usami. 2). Sunan Giri 

was blessed with 11 children from his three wives and many grandchildren. Dewi 

Murtosiyah gave birth to Giri Kedhaton's successors, namely Sunan Dalem and 

his grandson Sunan Prapen. 3) Positive impact; Islamization of the XVI century 

AD, leaving the chicken compote tradition which is still practiced in Gumeno 

Gresik Village and the Damarkurung lantern art tradition. As for the negative 

impact; the occurrence of family conflicts. 

 

 Keywords: Sunan Giri marriage, Islamization of the XV-XVI centuries, 

implications. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pernikahan sebelum agama Islam di Indonesia khususnya di Jawa telah 

mempraktikkan konsep poligami yang berbeda dengan zaman sekarang. 

Perbedaan terletak pada penggunaan istilah gundik atau selir yang berarti istri 

tidak resmi selain memiliki istri lebih dari satu, juga mempunyai gundik. 

Adapun hukum pernikahan poligami ini, hanya dapat dinikmati oleh kalangan 

tertentu, sedangkan untuk rakyat hanya dapat mempunyai satu istri saja. Di 

Jawa, raja dan petinggi yang dapat memiliki beberapa istri.
1
 

Masyarakat pra Islam di pulau Jawa mempunyai pandangan yang 

bercorak feodal, di mana kedudukan para pedagang dipandang rendah bahkan 

bukan sebagai kasta utama. Akan tetapi dengan datanganya agama Islam yang 

tidak mengenal perbedaan dari asal keturunan, bangsa dan kedudukan sosial, 

memberikan pembenaran serta legitimasi kepada kedudukan para pedagang di 

kota pelabuhan menjadi cukup penting, yang semula tidak didapatkan dalam 

sistem masyarakat yang feodal.
2
 Maka wajarlah apabila pemeluk Agama Islam 

yang pertama dari kalangan para pedagang dan kota pelabuhan menjadi pusat 

kehidupan keagaamaan serta pangkal dan penyebaran Agama Islam.
3
 

 

Pentingnya pernikahan dalam proses Islamisasi yakni masyarakat Jawa 

                                                     
1
 Hilmy Inayah, konsep poligami sebelum proses Islamisasi di Indonesia, kompasiana (26 Oktober 
2020) 

2
 K. Anam Suwandi Widji, Giri Kedhaton Kuasa Agama Dan Politik (Surabaya: Kalidaya,2013),1 

3
Ibid, 16. 
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khususnya yang dari kalangan bawah dapat merasakan kesetaraan antara 

manusia tanpa memandang kaya atau miskin, maupun dari segi kedudukan. 

Mereka dapat merasakan hubungan di antara masyarakat yang saling 

menghormati sesama tanpa memandang rendah. Juga sifat saling tolong- 

menolong, welas asih. Melalui ajaran Islam juga sebuah pernikahan dijunjung 

tinggi dengan menghargai sebuah hubungan keluarga, persaudaraan dan paling 

utama seorang istri tidak dipandang rendah oleh suami. 

Sunan Giri ialah salah satu tokoh Wali Songo yang sukses dalam 

menyebarkan Agama Islam. Beliau merupakan anak asuh dari Nyai Ageng 

Pinatih seorang janda saudagar kaya. Selama kecil Sunan Giri dirawat dan 

diberi didikan agama Islam yang kental dengan dimasukkan ke pesantren 

Ampel Denta dengan gurunya Sunan Ampel yang kemudian menjadi ayah 

mertuanya. Melewati semua itu Sunan Giri menjadi seorang Penyiar Agama 

Islam dan sukses Melakukan Proses islamisasi di wilayah Jawa Khususnya 

Gresik. Beliau Menyebarkan Agama Islam dengan mengedepankan sikap 

welas asih dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari di kalangan 

masyarakat. Beliau dikenal sebagai Prabu Satmata penguasa Giri Kedhaton, 

yang kemudian dilanjutkan oleh anaknya yakni Sunan Dalem dan Sunan 

Prapen mencapai kejayaan kembali serta menyebarkan agama Islam lebih 

meyeluruh. 

Adapun metode yang digunakan Sunan Giri dalam proses islamisasi 

yakni: melalui pendidikan, politik dan kebudayaan. Menurut Van Leur dalam 

bukunya Giri Kedhaton Kuasa Agama Dan Politik, mengatakan bahwa motif 
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ekonomi dan politik itu penting dalam proses Jawa. Dikatakan lebih lanjut 

bahwa, para penguasa pribumi ingin meningkatkan kegiatan perdagangan di 

wilayah kekuasaan mereka, agar segera memeluk agama Islam. Sehingga 

mereka mendapat dukungan dari para pedagang muslim yang menguasai 

sumber-sumber ekonomi. Sebaliknya, para penguasa memberikan perlindungan 

kepada para pedagang muslim. Perpindahnya mereka kepada Islam, maka 

penguasa-penguasa pribumi dapat berpartisipasi secara lebih luas dan 

menguntungkan dalam proses perdagangan internasional mulai dari laut merah 

hingga ke laut China. Lebih jauh, dengan memeluk agama Islam para penguasa 

memiliki legitimasi politik yang kuat, sehingga mampu menghadang jaringan 

kekuasaan Majapahit di pesisir utara pulau Jawa. 
4
 

Selain melalui jalur perdagangan, proses Islamisasi di Jawa juga 

didukung oleh faktor perkawinan. Sebab hukum dari perkawinan Islam 

memberikan kemungkinan itu. Apabila para pedagang lama bermukim di suatu 

tempat, maka terjalinlah hubungan perkawinan diantara pedagang asing yang 

beragama Islam yang dihormati, dengan putri atau saudara perempuan dari 

penguasa setempat.
5
 

Penyebaran Agama Islam dari kalangan penduduk pribumi tidak hanya 

melalui satu cara saja, melainkan dengan beberapa cara yang digunakan, salah 

satunya yakni Model Pernikahan. Kisah pernikahan Sunan Giri terjadi pada 

hari Jumat abad ke-15 M atau diperkirakan tahun 1389 saka/1476 M, 

                                                     
4
 Ibid.,15. 

5
 Ibid,18-19 
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dilaksanakan di Masjid Sunan Ampel Surabaya. Pagi hari Sunan Giri diakad 

nikahkan oleh Sunan Ampel dengan Dewi Mustasiyah binti Rahmatullah, dan 

sore bakda salat Jumat diakad nikahkan dengan Dewi Wardah binti Ki Ageng 

Bungkul. Pernikahan itu berlangsung khidmat tanpa ada gunjingan. Sunan Giri 

dari pernikahannya memiliki banyak keturunan dan dari banyaknya keturunan 

tersebut yang dapat meneruskan dakwah Sunan Giri di abad XVI-XVI M ini 

yakni Sunan Dalem dan Sunan Prapen. Pernikahan Sunan Giri ini membawa 

pengaruh baik dalam proses Islamisasi Gresik meskipun terdapat konflik 

keluarga tapi tidak berpengaruh. berdasarkan penelitian ini, maka terbentuklah 

judul skripsi “Pernikahan Sunan Giri: Implikasinya Pada Islamisasi 

Gresik Abad XVI-XVI M”. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

 

Latar belakang rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas. Maka 

penelitian ini, memberikan batasan yang terfokus pada pembahasan proses 

pernikahan Sunan Giri, siapa saja keturunan Sunan Giri dan penerus Sunan 

Giri dalam menyebarkan agama Islam. Supaya pembahasan menjadi terarah 

dan terkonsep, rumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pernikahan Sunan Giri? 
 

2. Siapa tokoh yang berpengaruh setelah pernikahan Sunan Giri? 

 

3. Apa implikasi pernikahan Sunan Giri pada Islamisasi Gresik abad 

XVI-XVI M? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Dalam tujuan penelitian ini, diungkapkan untuk menjawab adanya 
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rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka tulisan ini bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Memaparkan pernikahan Sunan Giri 

 

2. Memaparkan tokoh yang berpengaruh setelah pernikahan Sunan Giri 

 

3. Mendiskripsikan implikasi pernikahan Sunan Giri pada Islamisasi 

Gresik abad XVI-XVI M 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan penelitian ini, nantinya diharapkan bisa memberikan 

manfaat kepada para pembaca, khususnya para akedemisi yang terinci dalam 2 

kategori yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini, secara Teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan penelitian kepustakaan khususnya dalam bidang sejarah. 

Serta dapat dimanfatkan sebagai referensi atau acuan bagi akedemisi. 

Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan terkait 

Islamisasi abad XVI-XVI M di Gresik. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan manfaat yang dapat dikembangkan dikemudian 

hari oleh penelitian selanjutnya yang lebih lengkap. Teori dampak 

diharapkan bisa membantu dalam peneliatian selanjutnya terkait 

implikasi. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi akademisi 

Sebagai sumber keilmuan terkait Islamisasi abad XVI-
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XVI M di Gresik di Fakultas Adab dan Humaniora khususnya bagi 

prodi Sejarah Peradaban Islam. Dan sebagai tambahan wawasan 

mengenai islamisasi Gresik, khususnya terkait pernikahan Sunan 

Giri: implikasinya pada islamisasi Gresik Abad XVI-XVI M. Serta 

dimasa yang akan datang penelitian ini dapat dikembangkan oleh 

peneliti selanjutnya. 

b. Bagi Masyarakat 

Sebagai bahan bacaan untuk masyarakat terkait pernikahan 

Sunan Giri dengan isteri-isterinya dan dampak positif maupun 

negatifnya dalam proses islamisasi Gresik saat dahulu dan dapat 

dijadikan  pembelajaran. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Pendekatan dan kerangka teoritik Pernikahan Sunan Giri: Implikasinya 

Pada Islamisasi Gresik Abad XVI-XVI M menggunakan pendekatan sejarah 

diakronis yaitu melewati waktu, sedikitnya dua periode atau waktu dalam 

penelitian ini terfokus pada masa sunan Giri raden paku dan keturunannya 

terjadi dari abad XV-XVI M. Dari masa Sunan Giri yang kemudian 

diteruskan oleh Sunan Dalem kemudian diteruskan oleh cucunya Pangeran 

Sidomargi yang hanya 2 tahun dan digantikan oleh Sunan Prapen yang saat 

itu dikenal sebagai masa kejayaan. 

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori dampak menurut 

Waralah Rd Cristo adalah suatu yang diakibatkan oleh sesuatu yang 

dilakukan, bisa positif atau negatif atau pengaruh kuat yang mendatangkan 
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akibat baik negatif maupun positif. Dampak positif ialah keinginan untuk 

menyakinkan, membujuk, memengaruhi orang lain, dengan tujuan agar 

mereka mengikuti keinginannya yang baik. Sedangkan dampak negatif 

merupakan keinginan untuk meyakinkan,membujuk, mempengaruhi orang 

lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti keinginan yang buruk dan 

menimbulkan akibat tertentu.
6
 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dampak positif dari 

pernikahan Sunan Giri terhadap islamisasi abad XV-XVI yakni agama Islam 

tersebar luas baik melalui Sunan Giri maupun keturunan yang menjadi 

penerusnya. Sunan Giri secara langsung menunjukkan kemampuannya dalam 

menyabarkan agama Islam yang selanjutnya akan ditiru oleh anak-anaknya. 

Dalam proses islamisasi Sunan Dalem juga mewariskan secara langsung 

tradisi Kolak Ayam yang disampaikan langsung Sunan Dalem kepada 

masyarakat Gumeno dan di praktekkan langsung cara pembuatannya. 

Sedangkan Sunan Prapen mewariskan kesenian membuat lampion 

Damarkurung, pada masa Sunan Prapen agama Islam tersebar luas dan 

menjadi masa kejayaan. Selain mewariskan berupa budaya mereka juga 

mewariskan berupa peninggalan baik masjid ataupun lainnya. Sedangkan 

dampak nevatif yang di timbulkan yakni adanya konflik keluarga karena 

banyaknya keturunan sehingga memicu perebutan kekuasaan penerus Giri 

Kedhaton. Selain itu juga timbul dampak negative yakni konflik keluarga 

yang disebabkan oleh peralihan kekuasaan antara saudara yang menyebabkan 

                                                     
6
 Sinta Hariyati, Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan  Jembatan Mahkota II Di Kota 

Samarinda (Jurnal, UNMUL, Samarinda), 2015, 6 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

konflik antar pendukung. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian Mengenai Pernikahan Sunan Giri: Implikasinya Pada 

Islamisasi Gresik Abad XVI-XVI M dari berbagai penelusuran berdasarkan 

penelitian yang dilakukan terhadap literatur, sehingga telah ditemukan berbagai 

karya ilmiah baik dari artikel, jurnal, dan buku-buku. Adapun sumber-sumber 

kepustakaan yang pernah diteliti sebelumnya, sebagai berikut: 

1. Skripsi Fakultas Adab Dan Humaniora, 2019 dengan judul “Gresik Sebagai 

Proses Perdagangan Dan Islamisasi Abad XV-XVI M”
7
 

Skripsi ini menjelaskan tentang salah satu tokohnya yakni Sunan 

Giri dengan menggunakan cara perdagangan yang berpengaruh dalam 

proses Islamisasi. Dengan metode sejarah dengan pendekatan sosio-historis 

dan teori fungsional struktural yang pencentusnya adalah Talcott. 

2. Skripsi Fakultas Adab Dan Humaniora, 1993 dengan judul “Sunan Giri: 

study tentang eksistensinya dalam Kedaton Giri Gresik” 
8
 

Skripsi ini menjelaskan Giri Kedhaton Gresik dalam kaitannya 

dengan keberadaan Sunan Giri, untuk mempertahankan eksistensi peran 

dalam Kedhaton Giri Gresik, baik dari segi pendidikan, politik ataupun 

budaya. Metode yang diterapkan dalam penyelesaian skrpsi ini 

menggunakan metode Heuristik, Verifikasi, Interpretasi dan Historiografi. 

3. Skripsi Fakultas Adab Dan Humaniora, 2017 dengan judul “Sejarah Giri-

                                                     
7
 Dewi Roihanatul Hilmiyyah. “Gresik Sebagai Proses Perdagangan Dan Islamisasi Abad XV-XVI 

M”,  (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019) 
8
 Moh Muntaha. Sunan Giri: study tentang eksistensinya dalam Kedaton Giri Gresik. (Skripsi, 

IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1993). 
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Gresik pra dan pasca kedatangan Sunan Giri”.
9
 

Skripsi ini menjelaskan tentang agama sebelum Sunan Giri 

menyebarkan agama Islam  di Gresik dan sesudah kedatangan Sunan Giri. 

Perekonomian yang awalnya hanya dinikmati oleh kaum bangsawan dengan 

datangnya Sunan Giri rakyat biasa dapat menikmati perekonomian tanpa 

ada bandingan kasta.  

4. Jurnal Ilmu Dan Teknik Dakwah, UIN Antasari Banjarmasin, 2015 “Strategi 

dan Metode Dakwah Walisongo”
10

 

Dalam jurnal ini menjelaskan bagaimana kesuksesan dakwah para 

Wali Songo yang salah satu tokohnya yakni Sunan Giri. Selain 

menggunakan strategi, mereka juga merumuskan garis-garis besar 

perjuangan dakwah yang dilaksakan secara taktis, serta kemampuan teknis 

metode dakwah di lapangan.  

5. Jurnal Dakwah dan Komunikasi, UNISNU Jepara, 2015 dengan judul 

“Karya Sastra Sunan Giri dalam Prespektif Dakwah Islam”.
11

 

Dalam jurnal ini menjelaskan tentang dakwah Sunan Giri dengan 

mengunakan Ilmu ketauhitan dan ilmu fiqihnya, sebagai upaya menghapus 

kepercayaan animisme. Serta mengunakan Seni sebagai penyiaran agama 

Islam.  

Penelitian di atas, lebih fokus pada metode perdagangan, politik, 

                                                     
9
 Herry Okky Sigit Permadani, Sejarah Giri-Gresik pra dan pasca kedatangan Sunan Giri, (Jurnal: 

UINSA, Surabaya), 2017. 
10

 Hatmansyah, Strategi dan Metode Dakwah Walisongo, (Jurnal, UIN Antasari, Banjarmasin, 

2015) 
11

 Ahmad  Yusuf  Setiaawan, Karya Sastra Sunan Giri dalam Prespektif  Dakwah  Islam (Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi, UNISNU, Jepara), 2015. 
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pendidikan  pada proses Islamisasi. Sedangkan penelitian ini akan terfokus 

pada model  pernikahan Sunan Giri  dalam islamisasi Gresik pada abad XVI-

XVI M yang belum pernah diteliti sebelumnya. 

G. Metode Penelitian 

Metode sejarah atau metode penelitian sejarah merupakan kumpulan 

yang sistematis dari prinsip-prinsip serta aturan-aturan yang ditujukkan untuk 

membantu secara efektif dalam proses pengumpulan bahan sumber sejarah, 

dalam menilai atau menguji sumber-sumber itu secara kritis, dan menyajikan 

suatu hasil “sinthese” (pada umumnya dalam bentuk tertulis) dari hasil-hasil 

yang diperoleh. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan metode sejarah 

merupakan suatu sistem dari berbagai cara yang benar untuk mencapai 

kebenaran sejarah.
12 

Upaya dalam mendapatkan data yang valid dari obyek penelitian ini 

dapat ditempuh melalui metode sejarah, yaitu dengan empat tahap: Heuristik 

(mencari sumber), Verifikasi atau Kritik Sumber, Interpretasi, Histriografi 

(penulisan).
13

 

1. Heuristik 

 

Heuristik, adalah langkah permulaan di dalam semua penulisan 

sejarah. Yakni pencarian dan pengumpulan beberapa sumber keterangan 

ataupun pencarian bukti-bukti sejarah.
14 

Sumber sejarah yakni sebagai 

sesuatu yang sedang berlangsung atau tidak langsung, dalam 

                                                     
12

 Wasino dan Endah Sri Hartatik. Metode Penelitian Sejarah: dari Riset hingga Penulisan 

(Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2018), 11. 
13

 Dudung Abdurrahman. Metode Penelitian Sejarah (Jakarta:Wacana Ilmu, 1999), 54. 
14

 Wasino dan Endah Sri Hartatik. Metode Penelitian Sejarah: dari Riset hingga Penulisan,1 
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menceritakannya berupa suatu kenyataan ataupun kegiatan manusia pada 

masa lampau. Dari sini seorang peneliti mengumpulkan sebagian data, dia 

juga dapat mencatat sebagai beberapa sumber terkait yang digunakan 

dalam karya terdahulu  itu.  Dengan  ini,  peneliti  dapat  memulai  

menjaring banyaknya dari jejak-jejak sejarah yang telah ditemukan. 

Kemudian peneliti juga harus memperhatikan setiap jejak itu serta bagian-

bagiannya, dan apakah sumber itu sudah sesuai dengan sumber sejarah.
15

 

Untuk tahapan pertama ini, peneliti mengumpulkan beberapa 

sumber yang terkait dengan pernikahan Sunan Giri dan Islamisasi Gresik 

Pada Abad XVI-XVI M, baik berupa sumber tulisan, benda, dan lisan. 

Dari beberapa orang terhitung sejak November 2020. 

a. Sumber  Literatur/Tulisan 

1) Babad Gresik I alih aksara Soekarman 

2) Babad Gresik II alih aksara Soekarman 

3) Kepurbakalaan Sunan Giri ditulis oleh Aminuddin Kasdi 

4) Sejarah Perjuangan dan Dakwah Islamiyah Sunan Giri , di tulis oleh 

Lembaga Riset Islam Pesntren Luhur Malang & Paanitia Penelitian 

dan Pamugaran Sunan Giri 

5) Giri Kedhaton Kuasa Agama dan Politik di tulis oleh Anam 

Suwandi Widji. 

6) Babad Tanah Jawi, di tulis oleh W.L Oltof 

7) Grisse Tempo Doeloe , di tulis oleh Dukut Imam Widodo, dkk 

                                                     
15

 Abdurrahman. Metode Penelian Sejarah, 55. 
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8) History Of Java ditulis oleh Thomas Stamford Raffles 

9) Mengenal Babad Gresik: Telaah Histografi Dalam Studi Sejarah 

b. Sumber Benda 

1) Makam Sunan Giri dan Isterinya 

2) Makam Sunan Dalem 

3) Makam Sunan Prapen. 

c. Sumber Lisan 

1) Wawancara dengan Pak Mukhtar tokoh agama di daerah Giri Gresik 

2) Wawancara dengan Pak Kris sejarawan Gresik  

3) Wawancara dengan Pak Fatih juru kunci makam Sunan Prapen 

2. Verifikasi 

 

Verifikasi (kritik sumber) merupakan langkah dalam mencari 

kebenaran sumber dengan cara menganalisis dan memilah-milah guna 

mendapatkan sumber yang terpercaya. Kemudian setelah tercapai 

pengumpulkan beberapa sumber dalam penelitian, kita tidak akan 

menerima begitu saja apa yang tercantum dan tertulis pada beberapa 

sumber itu. 

Adapun tujuan utama dari verifikasi sumber yakni untuk menyeleksi 

sebuah data, dan diperoleh sebuah fakta. Data akan ditulis disetiap 

beberapa lembaran lepas untuk memudahkan pengklasifikasian 

berdasarkan kerangka tulisan tersebut. Selanjutnya langkah yang dilakukan 

peneliti dalam kritik ekstern antara lain mengidentifikasi sumber dan 

melakukan perbandingan antar sumber. 
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Kritik untuk melakukan verifikasi terhadap aspek-aspek luar sumber 

sejarah, baik sumber primer maupun sumber sekunder sehingga dapat 

diperoleh data yang tepat. Kritik ini bertujuan untuk mencari keaslian data 

(otensitas) dengan cara mencari dan mendapatkan kebenaran dari isi 

sumber (kredibilitas) melalui membaca, mempelajari, memahami secara 

mendalam dari sumber- sumber tertulis yang telah diperoleh, sehingga 

hasil data dapat dipertanggungJawabkan kebenarannya.
16

 Data-data yang 

telah didapat kemudian diverivikasi dan di kategorikan menjadi data 

primer, sekunder maupun pendukung.  

3. Intrepertasi  

Interpretasi atau penafsiran sumber adalah bentuk upaya mengkaji 

sumber-sumber yang telah diperoleh dan telah diuji keabsahannya. 

Penafsiran sumber ini dilakukan dengan cara  analisis yang berarti 

menguraikan. Kemudian disimpulkan agar dapat di buat penafsiran 

terhadap data tersebut, sehingga diketahui hubungan kausalitas dengan 

kesesuaian masalah yang diteliti. Pada langkah penelitian ini, menafsirkan 

beberapa fakta supaya suatu peristiwa dapat direkontruksi dengan baik. 

Untuk hal ini, penulis mencoba untuk bersifat subjektif terhadap 

penyusunan penelitian ini. Adapun Tujuan dari analisis yaitu melakukan 

sintesis atau menguraikan sejumlah fakta melalui data yang diperoleh 

melalui sumber-sumber sejarah. 

4. Historiografi 

                                                     
16

 Abdurrahman. Metode Penelitian Sejarah, 64. 
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Historiografi adalah tahapan terakhir dalam proses penelitian 

sejarah. Historiografi dapat diartikan sebagai cara peneliti dalam 

menuliskan hasil-hasil dari penelitian yang telah menjadi pokok topik 

pembahasan. Penulisan didapat dari hasil penafsiran terhadap sumber-

sumber sejarah.
17

 

Berdasarkan penelitian ini, sejarah ilmiah layaknya hasil 

penulisanya dapat memberikan sebuah gambaran yang jelas terkait proses 

penelitian tersebut. Mulai dari awal (fase perencanaan) hingga dengan 

akhir (penarik kesimpulan). Untuk itu penelitian ini akan membahas 

tentang “Pernikahan Sunan Giri: Implikasinya Pada Islamisasi Gresik 

Abad XVI-XVI M” Adapun terkait penulisan sejarah tersebut, maka dapat 

dinilai apakah penelitian ini sudah sesuai dengan prosedur yang tepat atau 

tidak, serta apakah sumber ataupun data yang mendukung penarikan 

kesimpulan yang memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai atau 

tidak, dan lain- laimya
.18 

Adapun Penelitian ini, dengan menggunakan 

model skripsi. 

H. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan penelitian ini, untuk memperoleh kesimpulan yang 

menyeluruh dan sistematis. Maka, pembahasan akan disajikan ke dalam 

beberapa bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian 

sebagai berikut: 

                                                     
17

 Ibid., 67 
18 Helius syamsudin. Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak , 2007), 67. 
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BAB I : Bab I adalah pendahuluan yang berisi terkait Latar Belakang 

Permasalahan, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Pendekatan dan Kerangaka Teoritik, Metode Penelitian 

dan Sistematika pembahasan.  

BAB II : Bab II menyajikan tentang bagaimana biografi dari Sunan Giri. 

Pernikahan Sunan Giri dengan Dewi Murtasiyah dan Dewi Wardah 

serta dengan Nyai Ageng Usami. 

BAB III : Bab III  membahas tentang  keturunan dari Sunan Giri bersama  dari 

Dewi Mustasiyah dan Dewi Wardah serta Nyai Ageng Usami. Dan 

keturunan Sunan Giri yang menjadi penerusnya yakni: Sunan Dalem 

dan Sunan Prapen. 

BAB IV : Bab IV membahas terkait dampak positif terjadinya proses islamisasi 

abad XV-XVI di masa Sunan Dalem dan Sunan Prapen sedangkan 

dampak negatif terjadinya konflik keluarga.  

BAB V : Bab V adalah penutup yang berisi Kesimpulan dan saran-saran. Serta 

jika ada arsip yang berkaitan maka, ada lampiran- lampiran. 
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BAB II 

 

PERNIKAHAN SUNAN GIRI 

 

A. Biografi Sunan Giri 

 

Raden Paku atau yang disebut Muhammad Ainul Yaqin atau Sunan Giri 

adalah putera dari Imam Ishaq Makdum (Maulana Ishaq) bin Ibrahim Al Ghozi 

(Ibrahim Asmoro) bin Jamaluddin Husain bin Ahmad bin Abdullah bin Abdul 

Malik bin Alawi bin Muhammad Shahibul Mirbad bin Ahmad Almuhajir Bin 

Isa bin Muhammad bin Al-Naqib bin Ali Al-Aridhi bin Ja’far As-Shodiq bin 

Muhammad Al-Baqir bin Ali Zainul Abidin bin Husain bin Ali Karamallahu 

wajhah, suami dari Fatimah Binti Rosulullah Saw. Sedangkan Ibunya bernama 

Dewi Sekardadu (putri Raja Blambangan). Dewi Sekardadu adalah Putri dari 

Prabu Minak Sembuyo Raja Blambangan, putera Minak Pragolo, putera 

Bambang Temanggung, putera Wacana, putera Ratu Soyowinata, putera Raja 

Mandi Wangi. 

1. Masa Kecil Sunan Giri 

Raffles (1965) dalam The history of Java setelah menceritakan 

Maulana Ishaq pergi, terjadilah penjangkitan wabah penyakit di daerah 

tersebut dan menelan banyak korban yang meninggal dunia, sedangkan sang 

raja yang sakit hati dan juga sangat marah karena malapetaka yang menimpa 

rakyatnya, kemudian berkata kepada menterinya bahwa semua malapetaka 

itu diakibatkan oleh putrinya yang tengah hamil anak dari Maulana Ishaq.
19

 

Selanjutnya, Kasdi (2005) dalam Kepurbakalaan Sunan Giri 

                                                     
19

 Thomas Stamford Raffles, The history of Java, 465 
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menyebutkan bahwa Raden paku dilahirkan di blambangan Pada mulanya 

kedatangan Maulana Ishak ke Blambangan atas saran Sunan Ampel untuk 

mendakwahkan Islam di sana. Namun usahanya itu mengalami kegagalan. 

Sebab pada saat kelahiran puteranya yang diberi nama Raden Paku, 

Maulana Ishaq diusir oleh mertuanya karena marah kepada ajakan Maulana 

Ishaq untuk mengatur agama Islam. Di saat yang bersamaan di Blambangan 

terjadi wabah penyakit, raja Blambagan beranggapan bahwa wabah penyakit 

itu berkaitan dengan kelahiran bayi laki-laki putera dari Maulana Ishaq.
20

 

Hal tersebut juga sejalan dengan Babad Gresik I yang juga menyampaikan 

awal mula kelahiran Sunan Giri dan akhirnya dibuang ke laut: 

Negeri blambangan tertimpa penyakit besar, pagi sakit sore 

mati, malam sakit pagi mati. Dengan demikian sang raja 

gundah terutama atas perginya Maulana Ishaq. Lalu memanggil 

dukum nujum juru tenung. Pesannya mengapa tak dapat 

menghapus penyakit yang merajalela. Apakah disebabkan oleh 

anak yang sementara ini dikandung putrinya itu yang membuat 

gara-gara, maka sang raja minta nanti kalau lahhir dibuang ke 

laut saja. Kemudian lahirlah kandungan sang putri. Lahir laki-

laki tampan dan bercahaya sehingga menerangi keraton 

Blambangan saat lahir menggigit jari dan melihat kelangit 

sehingga membuat heran semua yang melihatnya. Kelahiran ini 

bercondro sengkolo: “samineng nyaoboring jawa”. Kelahiran 

bayi membuat getaran dunia. Sudah diketahui oleh sang raja 

atas lahirnya bayi sang putri yang laki-laki. Raja memanggil 

punggawa, mantra dan menyampaikan pada patih mangku bumi 

untuk membuat peti besi kerajaan. Sang raja minta peti yang 

kukuh berlapis agar jangan sampai masuk air. Patih segera 

membuat peti dan dihaturkan pada raja bersama perangkat 

kerajaan. Sang raja mengatur emban untuk mengambil bayi 

dari sang putri, dimana utusan menyatakan kalau sang raja 

ingin melihat cucunya. Oleh sang putri bayi diberikan pada 

emban dan selanjutnya emban memberikan bayi kepada sang 

                                                     
20

 Aminuddin Kasdi, Mengenal Babad Gresik: Telaah Histografi Dalam Studi Sejarah (Surabaya: 

University Press Ikip, 1997), 31-32 
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raja. Raja sangat senang melihat cucunya karena sangat 

tampan, hatinya menjadi lebih tersentuh (langkung kancarya 

ing galih) ketika cucunya tersenyum dan jarinya menunjukkan 

ke langit. Sang raja merasa bersalah dalam hati, tetapi sudah 

menjadi keputusannya bahwa bila cucunya lahir akan dibuang 

ke laut. Cucunya diserahkan kepada patih dengan disertai 

linangan air mata, bagaimana perasaan putrinya. Jabang bayi 

dimasukkan kedalam peti dengan kelengkapan kerajaan dan 

pakaian putra raja dan ditempatkan dismpingnya. Peti lalu 

ditutup rapat, dibawa patih  ke tepi laut. Peti dibawa ombak dan 

angin terus ke tengah,  Tetapi dijaga oleh Yang Maha Agung 

tidak sampai sesak napas. 
21 

 

Sunan Giri juga kembali disebutkan dalam cerita lokal masyarakat 

Gresik, bayi laki-laki itu ditempatkan di dalam peti dan dihanyutkan ke tengah-

tengah laut, kebetulan peti itu tersangkut di kapal milik Nyai Ageng Pinatih yag 

sedang berlayar ke Bali. Setibanya di Gresik anak yang diketemukan oleh 

nahkoda kapal juragan itu segera diserahkan kepada Nyai Gede Pinatih kemudian 

diambil menjadi anak angkatnya. Oleh Nyai Ageng Pinatih ia dinamakan Jaka 

Samudra. Selanjutnya bayi tersebut diasuh dan diambil sebagai anak angkat oleh 

Nyai Ageng Pinatih. Tercatat dalam Babad Gresik I sebagai berikut: 

Kemudian daripada itu juragan dari Gresik dagang menuju bali 

membawa perahu keci keluk, milik Nyai Ageng Pinatih. Saat itu 

angin cukup kencang lalu perahu istirahat. Gelap gulita, dan 

tidak antara lama juragan lalu melihat cahaya terang 

benderang, lama dilihat oleh para anak perahu dan setelag 

dekat dilihat asa peti bercahaya, juragan dan kawannya 

berembug, peti yang menyentuh akan diangkat. Ada  yang setuju 

da nada yang tidak. Hanya pada dilihat saja kemudian 

datanglah angina prahara (angin kencang) dari bali, perahu 

berlayar kembali dan ringkasnya sampailah di Gresik, 

membuang sauh lalu lapor pada Nyai Ageng Pinatih bahwa 

mengapa perahunya lekas kembali, dan setelah diteliti dan 

diperiksa betul juragan lalu turun memberi tahu sambil 

mendukung peti dan diserahkan kepada Nyai Ageng Pinatih. 
Peti lalu dibuka berisi bayi yang masih bercahaya terang lebih 

                                                     
21

 Soekarman, Babad Gresik I (Surakarta: Radya Pustaka, 1990), 10-11 
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tampan, segera diambil oleh Nyai Ageng Pinatih sangat saying 

dan sangat senang sebab sudah lama kepingin anak. Bayi tadi 

dianggap anaknya sendiri
22

 

 

Kemudian, rafless dalam History Of Java menyebutkan bahwa Setelah 

menginjak usia remaja 12 tahun oleh Nyai Ageng Pinatih, anaknya dikirim untuk 

berlajar agama Islam di Pesantren Ampel Denta milik Sunan Ampel. Dan diberi 

nama Raden Paku oleh Sunan Ampel. Sunan Giri menimba ilmu di Pesantren 

Ampel Denta bersama Sunan Bonang (Makhdum Ibrahim). Dengan tujuan supaya 

anaknya bisa mendapatkan petunjuk-petunjuk agama dari Raden Rahmat atau 

yang dikenal sebagai Sunan Ampel. Hal ini dapat dilihat pada kutipan Babad 

Gresik I sebagai berikut: 

Setelah berumur 12 tahun dibawa berguru mengaji kepada 

Sunan Ampel Gading. Diantarkan sendiri ke Ampel Gading 

serta dihaturkan kepada Sunan Ngampel. Oleh Sunan Ampel 

anak tadi dipegang dan diusap-usap kepalanya, Nyai Ageng 

mejadi senang hatinya. Kanjeng Sunan Ampellalu menanyakan 

kepada Nyai Ageng Pinatih apakah anak tersebut anaknya 

sendiri atau anak dari mengambil. Nyai Ageng menyatakan 

sebenarnya bahwa anak tersebut diperoleh oleh juragannya 

yang sedang berlayar ke sukadana. Kanjeng Sunan berkata lagi 

kepada Nyai Ageng,  bahwa putranya diberi nama Raden Paku. 

Lalu Nyai menanyakan apa maksud beliau sambil berbhakti 

mengapa namanya diubah, Nyai belum jelas maksudnya. 

Kanjeng Sunan menjelaskan agar putranya nanti bisa bisa 

menjadi pepaku dunia, dipatuhi orang seluruh jawa. Nyai 

Ageng menyembah dan berkata mudah-mudahan dikabulkan 

apa yang menjadi petunjuk sunan dengan condro 

sengkolo:“wuruk ing pandito unigeng tokit= 1455 m”. 

Kanjeng sunan lebih berusaha, dan dipersaudarakan dengan 

putranya yang bernama ibrahim, seumur kakak adik dan sudah 

berkumpul seperti putranya sendiri, Nyai Ageng Pinatih mohon 

izin pulang ke Gresik. Raden Paku sudah lama diajar Qur’an, 

                                                     
22 Ibid.,13 
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Saatin, Usul, Pekih, Nahwil, semuanyaa sudah tamat. Kanjeng 

Sunan sangat senang, jadi benar masih turunan Rosul Allah dan 

turunan nabi ismail. Diceritakan pada suatu tengah malam 

Jum’at, Raden Paku tidur didalam Masjid keluar cahaya seperti 

api yang menyala. Kanjeng sunan terperanjat lalu keluar dan 

melihat kedalam masjid dan tampak terang. Lalu diberi tanda 

dengan mengikat kainnya yang dipakai oleh anaknya. Paginya 

diperiksa ternyata benar yang menyala adalah anak dari 

Gresik. Kala itu Raden Paku rumah dua, di Ampel 3 bulan 

belajar sarak dan 3 bulan di Gresik belajar gramen ikut juragan 

kamboja prabu seluk dan keci. 

 

Berdasarkan kutipan cerita dalam Babad Gresik I dapat diketahui bahwa 

Sejak umur 12 tahun Raden Paku memiliki keistimewaan dibanding santri 

lainnya. Saat malam Sunan Ampel acara pesantren untuk melihat keadaan 

santrinya. Pada saat beliau masih remaja dan menjadi santri Sunan Ampel, selalu 

datang tepat waktu. Terlihat cahaya dari bersinar dari seorang santrinya, lalu 

sarungnya diberi bertali. Saat pagi sarung Raden Paku-lah yang bertali. Ia tidak 

menetap di pesantren Ampel, Disiplin adalah salah  satu perilaku Sunan Giri. 

Ajaran-ajaran Nabi Muhammad SAW sebagai Al- Amin sudah mulai merasuk di 

hati beliau sejak masih remaja. Seperti saat berangkat mengaji ke Ampel selalu 

memanfaatkan kemampuan dan karomahnya dengan naik potongan bekas kelapa 

muda atau yang disebut blowah dari Pulo Pancikan Gresik menuju ke Surabaya. 

Sebab kalau ditempuh dengan jalan darat bisa memakan waktu lama dan tentu 

akan terlambat sampai ke pondok pesantren. 

Pada saat beranjak dewasa, oleh ibu angkatnya, Nyai Ageng Pinatih, 

diberi kepercayaan memimpin armada kapal dagang ke luar Jawa. Salah  satu 

kapal yang penuh muatan barang dagangan oleh Sunan Giri dibagikan cuma-cuma 

kepada para fakir miskin dan orang yang sangat membutuhkan di tanah Banjar, 
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Kalimantan. Saat kembali ke Gresik kapal yang barang dagangannya dibagi-

bagikan tersebut diisi dengan pasir dan batu penuh agar tidak oleng. Begitu 

sampai di Gresik, juragan kapal yang jengkel langsung lapor pada Nyai Ageng 

Pinatih. Tentu saja Nyai Ageng Pinatih sangat  marah mendengar laporan anak 

buahnya. Oleh Raden Paku, ibu angkatnya itu pengawasan untuk memeriksa 

kapal. Alangkah terperanjatnya Nyai Ageng Pinatih setelah menyaksikan isi kapal 

tersebut, ternyata penuh  barang dagangan yang sangat dibutuhkan di Gresik, 

seperti rotan, kayu, damar, dan lain-lain. Disini tampak, untuk menanamkan 

kepercayaan kepada orang yang memberi kepercayaan, Sunan Giri memanfaatkan 

karomah dari Allah.
23

 Hal tersebut sejalan dengan cerita dalam Babad Gresik I 

sebagai berikut: 

Raden Paku menjadi juragan dan sudah banyak muatannya. Nyai 

Ageng Pinatih menyampaikan bahwa sebaiknya agar bisa 

berdagang, sudah lumrah orang hidup wajib mencari penghasilan. 

Untuk belanjanya anak isteri untuk bekal berbakti kepada Allah 

SWT dan bila ada umur hendaknya engkau pergi haji, Raden Paku 

berbakti  dan menyatakan siap melaksanakan.
24

 

Anam Suwandi Widji dalam “Giri Kedhaton Kuasa Agama Dan Politik” 

(2013) diceritkan selanjutnya, Raden Paku minta izin kepada (Raden Rahmat) 

dengan ditemani oleh Raden Makdum Ibrahim berangkat ke Makkah untuk 

melaksanakan ibadah haji. Oleh Raden Rahmat dipesankan untuk singgah dahulu 

                                                     
23

 Dukut dkk, Grisse Tempo Doeloe (Gresik: Pemerintah Kota Gresik, 2005), 31-32 
24

 Soekarman, Babad Gresik I, 15 
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di Pasai, menghadap Syekh Awwalul Islam yang sebenarnya Syekh Awwalul 

Islam. Sesudah belajarnya di Pasai, Raden Paku diminta untuk pulang ke tanah 

Jawa saja dan dibekali segenggam tanah. Setiba di Gresik dicarinya daerah yang 

bersusunan tanah sama dengan bekal tanah dari Raden Paku membangun masjid 

dan sebagai pusat penyebaran agama Islam sehingga beliau dikenal dengan 

sebutan Sunan Giri Kemudian beliau juga mendirikan pesantren di daerah 

perbukitan di dekat Gresik.
25

 Hal tersebut sejalan dengan cerita dalam Babad 

Gresik I sebagai berikut: 

Setelah lama di Gunung tersebut Raden Paku lalu menghadap 

ke Ampel Denta. Pada saat itu tidak ada perahu tambangan, 

maka ketika melihat tempurungnya kelapa muda lalu diambil 

dan dinaiki dan tidak diceritakan diperjalanan dan sudah 

sampai di Ampel Gading terus sujud sungkem kepada gurunya 

dan Sunan Ampel merangkul atau memeluk kata beliau:” wah, 

anak  saya datang, sudah lama  tidak  tampak, ayo katakan apa 

yang kau minta dariku.” Raden paku berkata sambil 

menyembah:“Hamba mohon izin, tinggal dimana yang paling 

tepat, mohon petunjuk” Lebih baik engkau pergi haji bersama 

adikmu Bonang dan singgah di Malaka dan bila sudah sampai 

di Malaka bergurulah. Carilah gurumu yang bernama Syekh 

Awalul Islam, bergurulah ilmu sejati. Ikutlah dan berangkatlah, 

jangan lupa adikmu jangan sampai ketinggalan dan minta 

ibumu kendaraan perahu keci. Raden paku pamit dan 

diperbolehkan, sampailah di Gresik sekaligus lapor pada 

ibunya apa yang diperintah gurunya tadi. Nyai Ageng setuju 

pada murid yang melaksanakan perintah gurunya. 

 

Selanjutnya cerita Sunan Giri  setelah bertemu dengan Syekh Awwalul 

Islam kemudian pulang dan menghadap Sunan Ampel untuk menyampaikan 

pesan dari gurunya. Selanjutnya Sunan Ampel mengatakan bahwa guru yang 

                                                     
25

Lembaga Riset Islam Pesantren Luhur Malang, Sejarah Perjuangan Dan Dakwah Islamiyah 

Sunan Giri, (Malang: Pustaka Luhur, 2014), 58-59 
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ditemui merupakan ayahnya Sunan Giri. Hal tersebut dapat dilihat dalam Babad 

Gresik I sebagai berikut:  

Semua pesan Sang Pandito disampaikan dari awal hingga akhir oleh 

kedua raden kepada Sunan Ngampel: merenung dan memikirkan 

dalam hatinya,rupanya sudah menjadi kehendak Tuhan bahwa akan 

menjadi pakunya dunia. 

Lalu katanya kepada Raden Paku: 

Anakku, engkau tinggalah di Giri, sebelah dayanya Gresik, disitu 

tanah yang mullia, dan ketahuilah olehmu Pandito di Pasi itu adalah 

ayahmu sendiri, saudarah ayahku yang lebih tua, ketika pergi ke 

Jawa kawin dengan putri Blambangan, ibumu ditinggal pergi 

sementara mengandung tiga bulan. 

Raden Paku menahan air mata merasakan pesan-pesan dan 

patuhnya bagaikan seperti kepada putraya sendiri. Waktu itu sudah 

saat maghrib, Raden Paku ikut sholat bersamma orang banyak.
26

 

 

Berdasarkan kutipan cerita dalam Babad Gresik I dipahami bahwa 

Setelah merasa cukup ilmu yang diperolehnya dari bertapa di Gunung. Kemudian 

Sunan Giri mengahadap ke gurunya untuk izin mecari ridho tempat terbaiknya 

kepada Sunan Ampel dan disarankan untuk pergi haji dan singgah di Malaka 

untuk bertemu syekh Awwalul Islam atau Maulana Ishaq tak lain adalah ayahnya 

Sunan Giri, beliau berangkat bersama Maulana Makdum dengan ridho serta 

perahu ibunya. 

Perjalanan pendidikan Sunan Giri yakni belajar di pesantren Ampel 

Denta ketika berusia 12 tahun dan melakukan perjalanan ke malaka setelah 

berusia 16 tahun atas perintah dari Sunan Ampel untuk menyempurnakan 

keilmuannya. Ketika berusia 23 tahun Sunan Giri ikut serta belajar berdagang 

dengan ibunya.  setelah cukup ilmu agama dan ekonomi sebagai bekal menikah 

dirasa cukup Sunan Giri kemudian dinikahkan. 
27

 

                                                     
26

 Soekarman, Babad Gresik I. 23 
27

 Anam Suwandi,Giri Kedhaton Kuasa Agama Dan Politik. 81 
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2. Perjalanan Kehidupan Sunan Giri 
 

a.  Mendirikan Giri Kedathon 

 
Sunan Giri mendirikan pesantren sebagai media untuk pembelajaran 

ilmu-ilmu agama dan pusat pengembangan masyarakat. Berkembanganya 

pesantren yang sangat pesat maka, timbul kekhawatiran Raja Majapahit 

kepada Sunan Giri yang mana bisa melakukan pemberontakan. Oleh 

karena itu Raja Majapahit memberi keleluasaan pada Sunan Giri untuk ikut 

serta terlibat dalam pemerintahan. Sehingga menjadikan pesantren bukan 

hanya sebagai lembaga pendidikan tetapi juga sebagai salah satu pusat 

pemerintahan yang disebut Giri Kedhaton. Sunan Giri juga disebut Prabu 

Satmata sebagai pemimpin pemerintahan. Saat Raden Patah melepaskan 

diri dari Majapahit maka, kebesaran Sunan Giri terlihat antara lain sebagai 

anggota dewan Walis Songo yang ikut serta dalam proses pendirian 

kerajaan Islam pertama di Jawa, dan terlibat dalam penyerangan ke 

Majapahit sebagai penasihat militer.
28

 Hal tersebut dapat dilihat dari proses 

pendirian Giri Kedaton yang tercatat dalam Babad Gresik I sebagai 

berikut: 

Diceritakan raden paku bertapa di gunung bathang 

(bangkai) ditemukan bangkai kerbau, Sahabatnya Syekh 

Grigis dan Syekh Koja di suruh memasuki dan disuruh 

pulang. Setelah empat puluh hari ternyata bangkai tadi 

sudah hilang setelah itu Raden Paku ingin sesuci menemukan 

sumur tetapi tidak ada timbanya, lalu Raden Paku masuk 

kedesa pinjam timba, ketemu satu orang yang mengatakan 

                                                     
28

Ridin Sofwan dkk, Islamisasi Islam di Jawa Walisongo (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 65 
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bahwa satu desa disini tidak ada yang punya timba. Raden 

Paku berkata: “ini desa mlarat” Lalu ingin agar air sumur 

tadi busa mengalir supaya memudahkan mengambil air 

wudhu, sumur mengguling, memang benar-benar wali utama. 

Kemudian lalu mengambil air wudhu, sedang sumur gumulir 

tadi beradaa di desa Beji, condro sengkolo= Paninggal Resik 

Her Wulu (1480 M). Raden Paku setelah Sholat lalu 

ditinggal dan naik kegunung Kedaton untuk memilih tempat 

yang sama baunya dengan tanah yang dibawa. Selanjutnya 

pulang ke Gresik dan lapor kepada ibu dan istrinya bahwa 

akan memulai membuka tempat tinggal. Sahabat lalu disuruh 

membawa keranjang dan peralatannya, lalu pada berangkat 

ke gunung Kedaton. Banyak orang yang membantu 

mengerjakan bahkan ada yang langsung pindah sekali. 

Raden paku membukanya dan menjadikannya gunung 

Kedaton sudah menjadi tempat tinggal, dan sudah menjadi 

kerajaan susuh tujuh, separoh untuk sholat dan untuk tidur. 

Sudah banyak tanaman dan Kanjeng Sunan sudah terkenal 

sebagai wali tuhan. Apa yang dikatakan jadilah, dan banyak 

orang yang belajar agama, dan banyak yang pindah sekali 

serta sudah menjadi kerajaan. Ada kira-kira orang tiga ratus 

lima puluh laki-laki dan perempuan, tua muda banyak yang 

sangat ingin masuk agama islam di Giri dan sudah dikenal. 

Juga sudah mendirikan sholat jumat, lalu membuat telaga 

pegat di gunung, lalu menjadi raja dengan gelar Kanjeng 

Prabu Satmata di Giri Kedaton. Diceritakan raja mojopahit 

raja brawijaya sedang menerima para penghadap dan para 

sentana beliau berkata: “saya mendengar di Gunung Giri 

ada cantik, yang bisa mengajak orang seperti keliling 

menganut agama dan tidak mau menyembah berhala, 

sebaiknya di babat saat ini apinya sebesar kunang, 

disiramkan air agar habis” 

 

b. Karomah 

Karomah merupakan bentuk perbuatan yang tidak samaa dengan 

adat-istiadat setempat, yang tidak bisa ditiru oleh orang lain, yang hanya 

diberikan tuhan kepada para wali. Berikut Karomah Raden Paku
29

:  

1) Kendil Barokah Kendil atau Periuk 

                                                     
29

 Yusuf Setiawan, “Karya Sastra Sunan Giri Dalam Perspektif Dakwah Islam Ahmad”, (Jurnal, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Unisnu, Jepara, 2015) 
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Berikut kisahnya: ketika Sunan Giri menggali telaga pegat 

dengan santrinya, kemudian beliau menanak nasi dalam kendil 

tersebut. Namun, nasi yang ditanak didalam kendil itu tidak habis-

habisnya sekalipun dimakan oleh beratus-ratus orang selama kendil 

tersebut tidak terbalik.
30

 

2) Batu Menjadi Gajah dan Akhirnya Menjadi Batu Kembali. 

Suatu waktu sunan giri menggendong cucunya yang sedang 

menangis, sebagai upaya mendiamkan cucunya  tangannya menunjuk 

sebuah batu disebelah barat masjid, kemudian mengatakan kepada 

cucunya bahwa batu besar itu adalah seekor gajah. Maka cucunya 

diam dari tangisannya, setelah cucunya itu diam, Sunan Giri 

menyuruh gajah tersebut berhenti dan kembali sebagaimana bentuk 

semula, maka jadilah gajah tersebut menjadi bentuk batu semula yang 

disebut “Gajah Batu”. Hal tersebut sejalan dengan cerita dalam  Babad  

Gresik  I   karena   menurutnya,   “Batu   jadi gajah....................”
31

 

3) Sumur Gumuling 

Menggulingkan sebuah sumur dikarenakan tidak ada timba 

ketika akan bersuci, hingga air tersebut bisa mengalir dan terjadilah  

Sumur Gumuling. 

c. Peninggalan Sunan Giri 

Menurut Lembaga Riset Islam Pesantren Luhur Malang Panitia 

                                                     
30

 Lembaga Riset Islam Pesantren Luhur Malang, Sejarah Perjuangan dan Dakwah Islamiyah 

Sunan Giri,133 
31

 Soekarman, Babad Gresik I, 28 
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Penelitian dan Pemugaran Sunan Giri, dalam Sejarah Perjuangan dan 

Dakwah Islamiyah Sunan Giri (1975). Berikut peninggalan Sunan Giri 

antara lain: 

1) Pusaka 

Pusaka  Suro-Suro Angon merupakan sebuah keris peninggalan 

yang saat ini masih ada dan tersimpan dimakam Sunan Giri 

2) Menara Masjid, Kentongan, Beduk dan Mimbar yang saat ini 

terdapat di Giri. 

3) Kiab Sittina 

 

Merupakan kitab yang menjadi bahan pelajaran, dan berisi 

masalah-masalah Fiqih. 

4)  “Batu Anak”. Dihalaman luar Makam Sunan Giri. 
 

5) Pusaka Rawe 
 

6) Primbon Agung 

Berisi penjelasan terkait watak-watak seseorang yang erat 

hubungannya dengan tanggal, hari, dan pasaran kelahiran, dan 

sebagainya. Dengan perkatan lain nasib atas penentuan watak 

pekerjaan seseorang yang banyaak ditentukan dari hari, pasaran dan 

tanggal kelahirannya. Berikut contoh dari watak seseorang yang 

lahir pada: 

Jum’at:  jalannya pandhito, wataknya senang hidup sederhana, 

bila memiliki kekayaan mudah diminta oleh saudaranya, senang 

mencari ilmu, berbudi luhur serta senang memelihara saudaranya 
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dengan orang lain. 

d. Karya-karyanya 

Lembaga Riset Islam Pesantren Luhur Sunan Giri Malang dalam 

Sejarah dan Dakwah Islamiyah Sunan Giri (1975), megungkapkan 

bahwa salah satu dari bidang dakwah Sunan Giri yakni pendidikan. 

Dalam masa pengembangan sitem pesantren santri Sunan Giri dari 

berbagai daerah mulai Jawa timur, Jawa tengah, Kalimantan, Makassar, 

Lombok, Sumbawa, Sumba, Flores, Ternate, dan Tidore. Selain sistem 

pendidikan pesantresn ada juga sistem pendidikan masyarakat yang 

terbuka, yakni Sunan Giri menciptakan berbagai jenis permainan anak-

anak seperti Gendi Gerit, Jelungan, Jamuran, dan tembang-tembang 

permainan anak-anak seperti Jor, Padang Bulan, Gula Ganti, dan Cublak-

cublak Suweng Serta beberapa tembang tengahan dengan metrum 

Asmaradhana dan Pucung yang sangat digemari masyarakat karena berisi 

ajaran ruhani yang tinggi. Hal tersebut sebagai upaya bentuk 

pembelajaran pengenalan agama islam yang menyenangkan dengan 

menghormati sesama manusia, saling tolong menolong, hidup didunia 

dan diakhirat agar seimbang.  

Sunan Giri dikenal mempunyai pengetahuan yang luas dalam 

bidang ilmu fiqih, sehingga disebut sebagai Sultan Abdul Faqih. dalam 

upaya pengembangan pendidikan Islam, Sunan Giri mengadakan 

pertemuan dengan raja Pasai di Aceh yang berhaluan Ahli Sunnah 

Mazhab Syafi’i. Sebagai pemersatu Indonesia di bidang pendidikan 
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Islam, para wali menjadikan beliau sebagai utasan untuk menghadapi 

Syekh Siti Jenar yang mengajarkan ilmu tasawuf. Beliau mengatakan 

bahwa Syekh Siti Jenar adalah kafir bagi manusia dan mukmin bagi 

Allah.
32

 

B. Pernikahan Sunan Giri 

 
Dukut (2004) dalam Grissee Tempo Doeloe diceritakan bahwa Sunan 

Giri menikahi dua wanita dalam sehari sekaligus tetapi dengan kurun waktu 

yang berbeda. Yang pertama dengan Dewi Murtasiyah dan yang kedua dengan 

Dewi Wardah. Pernikahan tersebut tergolong istimewa dan tidak lazim secara 

umum. Dan dikatakan keluar-biasaan (khorikul adat). Kisah pernikahan itu 

terjadi pada hari Jum’at, diperkirakan sekitar tahun 1389 saka/ 1476 M, 

dilaksanakan di Masjid Sunan Ampel Surabaya. Hal tersebut tercatat dalam 

Babad Gresik I sebagai berikut: 

Ringkasnya sudah dilaksanakan pernikahan di Ampel Gading 

Raden Paku sudah diijinkan pulang ke Gresik, tinggal di tempat 

sesuai petunjuk ayahnya. Satu keluarga mengantarkan semua, 

apalagi Kyai Ageng Bungkul setelah sampai di Gresik Nyai Ageng 

Pinatih sangat senang, sebab memperoleh mantu yang cantik 

rupanya dan membawa harta banyak. Nyai ageng mengadakan 

pesta siang mlam. Selanjutnya setelah selesai maka para 

pengantar pulang kembali tinggalah kenangan masing- masing. 

 

Selanjutnya, Rafless (1965) dalam History Of Java diceritakan bahwa 

Sunan Ampel mengetahui Sunan Giri merupakan keturunan Arab, dan dia 

memberinya nama Raden Paku, dengan harapan bahwa suatu hari kelak anak 

                                                     
32

 Susmihara, “Wali Songo Dan Perkembangan Pendidikan Islam Di Nusantara”, (Jurnal, Sejarah 

dan Kebudayaan UIN Alaudin, Makassar, 2017) 
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itu akan menjadi pepaku (yaitu paku penyangga atau poros) dari tanah Jawa. 

Setelah menginjak dewasa, Sunan Ampel memberikan putrinya untuk dinikahi 

Raden Paku. Pernikahan mereka menjadi harapan Sunan Ampel kelak 

keturunannya menjadi penerus penyebar agama Islam. Hal itu dapat dilihat 

dalam kutipan cerita dalam Babad Gresik I karena menurutnya, “Putrinya 

Sunan Ampel yang dari istri Bata Putih dijadikan isterinya Raden Paku” 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa pernikahan Sunan Giri 

dengan Dewi Murtasiyah merupakan perjodohan kesepatan antara Sunan 

Ampel dan Nyai Ageng Pinatih yang diterima oleh Sunan Giri. Dewi 

Murtasiyah adalah anak dari Sunan Ampel dan ibunya bernama Bata Putih. 

Akadnikah antara Sunan Giri dengan Dewi Murtasiya binti Rahmatullah 

dilaksanakan pada hari Jum’at pagi hari. 

Dewi Murtasiyah (maknanya: gadis tempat berlabuh) yang sejak awal 

sudah ditunangkan dengan Sunan Giri adalah wanita primadona dan calon 

utama yang bakal mendampingi Sunan Giri. Menikahi Dewi Murtasiyah bagi 

Sunan Giri adalah sebuah keuntungan yang sangat besar. Selain Sunan Giri 

lebih dekat dengan Sunan Ampek karena menjadi menantu, Sunan Giri lebih 

disegani di tengah-tengah masyarakat yang pada waktu itu yang masih berpola 

piker primordial dan kastaisme. Dewi Murtasiyah pada masa itu adalah sosok 

wanita terhormat karena dianggap keturunan bangsawan.
33

 Selanjutnya cerita 

pernikahan Sunan Giri dengan Dewi Wardah tercatat dalam Babad Gresik I 

sebagai berikut: 

                                                     
33

 Dukut dkk, Grisse Tempo Doeloe (Gresik: Pemerintah Kota Gresik, 2005), 37 
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Pada suatu hari diwaktu subuh, Raden Paku akan mengambil 

air wudlu, terambil sebuah delima, lalu diambil dan dihaturkan 

kepada Kanjeng Sunan, dan diminta untuk diletakkan di tempat 

beliau. Lalu sholat makmum Sunan Ampel. Setelah sholat Raden 

Paku mengatakan: “buah delima ini saya dapatkan di sungai” 

Kanjeng sunan berkata: “sabar dahulu, biarlah yang punya 

datang dahulu kepadaku kemari, saya sudah mendengar bahwa 

yang empunya Kyai Gede Bungkul, buah delima ini untuk 

sayembara, bagi siapa yang menemukan akan dijodohkan 

putrinya, cantik rupanya dan hanya satu, banyak orang yang 

menghendaki tetapi Ki Gede Bungkul tidak setuju kalau bukan 

yang menemukan buah delima, pohon delima tadi selamanya 

hanya berbuah satu dan tidak diambil sampai jatuh 

sendiri.”Akhirnya yang kehilangan buah delima, Kyai Gede 

Bungkul mencari dengan mengumumkan bagi bagi siapa yang 

menemukan buah delima akan diberi hadiah kawin dengan putri 

beliau. Ada santri Ampel memberitahu bahwah putranya 

Kanjeng Sunan yang menemukan buah delima dan beliau 

ditunggu Kanjeng Sunan Ampel, Kyai Ageng Bungkul segera 

menghadap Sunan Ampe l menyampaikan salam hormat kepada 

Kanjeng Sunan Ngampel. Lalu kata beliau: “apakah anda 

mempunyai buah delima ini, ditemukan oleh anakku di sungai” 

Ki Ageng berkata: “benar saya yang punya, ya syukur bila 

putra tuan yang menemukan, ini saya pakai sayembara bahwa 

bagi siapapun  yang menemukan akan menjadi suaminya putri 

saya dan sekaligus memiliki semua harta benda saya” Raden 

paku dipanggil dan Kyai Ageng  Bungkul setelah melihat senang 

sekali Kata Sunan Ampel:“perkara pernikahan putrimu 

serahkan pada saya” 

 

Berdasarkan cerita dalam Babad Gresik I yakni pernikahan Sunan Giri 

yang kedua dengan Dewi Wardah dilakukan dengan proses sayembara yang 

dilakukan oleh Ki Ageng Bungkul yang merupakan ayanhya Dewi Wardah. Ki 

Geng Bungkul menghendaki yang menemukan buah delima untuk dijadikan 

mantunya sekaligus menerima hartanya. Kemudian pernikahan itu di urus oleh 

Sunan Ampel, paginya Sunan Giri di akdnikahkan dengan anaknya Sunan 

Ampel dan sorenya Sunan Giri di akadnikahkan oleh anaknya Ki Ageng 

Bungkul terjadi pada hari Jum’at. Penikahan berlangsung khidmat tanpa 
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gunjingan.
34

 

Berdasarkan semua uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kisah 

pernikahan Sunan Giri terjadi pada hari Jum’at, diperkirakan sekitar tahun 

1476 M, dilaksanakan di Masjid Sunan Ampel. Pagi hari Sunan Giri 

diakadnikahkan dengan Dewi Murtasiyah binti Rahmatullah kemudian sore 

ba’da salat Jum’at harinya di akad nikahkan dengan Dewi Wardah. Pernikahan 

berlangsung khidmat tanpa gunjingan. Pernikahan tersebut tidak lebih 

merupakan suratan Tuhan yang harus diterima. Dan tuhan maha tahu lagi maha 

berkehendak atas apa yang terbaik untuk hambanya. Adapun yang melatar 

belakangi pernikahan Sunan Giri yakni dengan motivasi: 

Pertama, motivasi syariat: bahwa usia Sunan Giri sudah Baligh dan 

tingkat ekonominya sangat memungkinkan untuk berumah tangga dan dapat 

diartikan sudah ada tuntutan untuk segera menikah 

Kedua, motivasi ekspansi umat: bahwa pada zaman itu dibutuhkan 

pengembangan keturunan sebanyak-banyaknya untuk meningkatkan jumlah 

penduduk muslim yang masih minoritas di Jawa. Salah satu cara adalah dengan 

berpoligami. 

Sumber lisan mengungkapkan bahwa Sunan Giri menikah dengan orang 

Gresik yakni Nyai Ageng Usami atau yang dikenal dengan Mbah Usami. Mbah 

usami sendiri tak jarang orang yang tau kalau beliau adalah isteri ke tiga Sunan 

Giri. Hal tersebut diungkapan oleh pak Mukhtar sebagai berikut: 

“Jangan sampai kau tidak menulis Nyai Ageng Usami sebagai isteri 

                                                     
34

 Dukut dkk, Grisse Tempo Doeloe. 31 
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dari Sunan Giri yang ketiga”
35

 

C. Akhir hayat Sunan Giri 
 

Sunan Giri mencapai usianya, kemudian wafat dan dimakamkan di 

Gunung Giri Gajah ditandai tahun Jawa: sarira layar ing sagara rahmat, 

1428 (1506 M).
36 

Terletak di Desa Giri, kecamatan Kebomas dengan luas 

komplek sekitar 1 hektar. Di komplek makam Sunan Giri pada area pintu 

gerbang kedua terdapat kuburan dalam cungkup dan diluar cungkup. 

Kuburan di luar cungkup merupakan kubur keluarga dan kerabat Sunan 

Giri. Kuburan keluarga terdapat disebelah kanan cungkup makam Sunan 

Giri atau pada arah timur cungkup Sunan Giri, dan pada kiri cungkup 

Sunan Giri atau pada arah barat cungkup merupakan makam dari putra-

putri Sunan Giri.  Sedangkan di sebelah timur dalam cungkup Sunan Giri 

merupakan kubur istri kedua Sunan Giri yang bernama Siti Wardah.
37
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 Mukhtar, Wawancara, Gesik, 23 Januari 2021 
36

 Aminuddin Kasdi, Mengenal Babad Gresik: Telaah Histografi Dalam Studi Sejarah (Surabaya: 

University Press Ikip, 1997), 41 
37

 Dukut dkk, Grisse Tempo Doeloe. 53 
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BAB III 

  

TOKOH YANG BERPENGARUH SETELAH PERNIKAHAN SUNAN 

GIRI 

A. Silsilah keluarga Sunan Giri 

 

Silsilah merupakan sebuah bagan yang mana generasi  lebih  tua terletak 

di bagian atas  dan generasi yang lebih muda terletak di bagian bawah.  

Sedangkan untuk bagan ibu, merupakan suatu pohon yang menampilkan 

leluhur  seorang     individu,   dan  memiliki     bentuk     yang    lebih 

menyerupai suatu pohon dengan bagian atas lebih lebar daripada bagian bawah. 

Dan Beberapa bagan leluhur ditampilkan dengan seorang individu, berada pada 

sebelah kiri dan leluhurnya di sebelah kanan. 

Asal-usul dan silsilah para wali pada umumnya dapat dikatakan kurang 

jelas dan simpang siur dikarenakan dihimpun dari berbagai macam-macam 

sumber seperti Babad Gresik, History of Java, Grisse Tempo Doeloe, 

Kepurbakalaan Sunan Giri, Babad Tanah Jawi, catatan silsialh milik suatu 

golongan tertentu antara lain dari golongan Alawiyin, sumber-sumber tradisi, 

dan sebagainya. Para ahli yang menekuni penyelidikan terhadap kehidupan 

para wali antara lain: B. Schrieke, P.A.A.A. Hoesein Djajadiningrat, C. Snouck 

Hurgronya, D.A. Rinkes, dan lain-lain sering bertumbuk kepada berita-berita 

tarikh atau dongeng yang satu di antara lainnya ternyata tidak sama, atau 

bahkan bertolak belakang.
38
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 Aminuddin kasdi, Kepurbakalaan Sunan Giri., 25 
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1. Sunan Giri 

Sejauh ini, para ahli sejarah tidak ada yang memperdebatkan silsilah 

Sunan Giri, namun sebenarnya mereka masih terdapat sedikit keraguan, 

dikarenakam kurangnya sumber otentik. Adapun sumber-sumber mengenai 

silsilah Sunan Giri terdapat banyak sekali versi yang berbeda. Adapun jelasnya 

silsilah dari ayah dan ibunya adalah sebagai berikut: 

 
Sumber dari buku: Babad Gresik I dan Grisse Tempo Doeloe. 

 

Gambar 3.1 Silsilah Sunan Giri 

 
Sumber lain menjelaskan silsilah Sunan Giri sebagai berikut:  

Rasulullah Saw. 

Siti Fatimah 

Sayyed Khusen  

Sayyed Zainal Abidin 
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Sayyed Zainal Alim  

Sayyed Zainal Kubra 

Syaikh Sama’un 

Syaikh Hasan 

Syaikh Abdullah 

Syaikh Abdur Rahman 

Syaikh Maulana Mahmudil Kubra 

Syaikh Maulana Ishak 

Sunan Giri.
39

 

Sunan Giri merupakan putra dari Syaikh Maulana Ishaq sebagai 

raja sekaligus guru suci (pandhita ratu). Menurut Serat Walisana, Agus 

Sunyoto (2017) dalam buku  Atlas Walisongo memaparkan asal-usul 

Sunan Giri yang dilukiskan dalam bentuk tembang macapat langgam 

Pucung pupuh V bait 20-25. 

Selanjutnya ada versi lain yakni: Nasab yang pertama Syekh 

Maulana Iskhaq merupakan anak Syekh Zainul Akbar dan nasab yang 

kedua merupakan anak Syekh Djumadil Kubro. Perbedaan ini tidak 

dijadikan persoal, karena Syekh Ibrohim Zainul Akbar adalah Syekh 

Djumadil Kubro dan seterusnya hanya saja silsilah yang ke tiga terdapat 

keguguran sebab. Menurut nasab yang pertama, Kanjeng Sunan Giri 

sampai Rasulullah pada yang ke dua puluh tiga, tetapi bila menurut nasab 

yang kedua beliau sampai Rasulullah yang ke Sembilan, dan jika dihitung 

                                                     
39

 Umar Hasyim. Sunan Giri (Kudus: Menara Kudus, 1979), 15 
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jarak antara keduanya kurang lebih 955 tahun dan tidak mungkin jarak 

sejauh itu hanya dengan Sembilan keturunan. Mubaligh tersebut Maulana 

Ishaq, merupakan seorang Sayyid (kerutunan Rasulullah Saw).
40

 

Berdasarkan beberapa sumber data di atas maka silsilah Sunan 

Giri tidak terjadi banyak perbedaan yang dipertentangkan karena silsilah 

Sunan Giri sama-sama sampai pada Rasulullah. Sunan Giri dari pihak 

ayah merupakan turunan dari Dinasti Azmatkhan merupakan keluarga 

leluhur Walisongo dari Qabilah Ba’Alawi asal Hadramaut dari 

gelombang pertama yang masuk di Nusantaraa dalam rangka 

menyabarkan agama Islam. Perkawinan silang dengan bangsawan lokal, 

kebanyakan dari keturunan Azmatkhan secara fisik dan budaya tidak 

dapat dibedakan dari penduduk setempat.  Di Indonesia tidak jarang 

anggota keluarga Azmatkhan memiliki gelar kerajaan turun temurun.  

Dalam sejarah Asia Tenggara, keluarga Azmatkhan tercatat telah 

mendirikan beberapa dari kerajaan di  Indonesia. Antara lain: Kesultanan 

Banten,
 

 Pajang, Palembang,  dan Kerajaan Sumedang Larang. 

Sedangkan di Kerajaan Pattani, Kerajaan Champa. Untuk mencatat dan 

mempertahankan silsilah keluarga Azmatkhan, para habaib Azmatkhan 

sedunia mendirikan Lembaga Asyraf Azmatkhan Ahlul bait 

Internasional, sebuah organisasi nasab internasional yang bertujuan untuk 

mencatat silsilah setiap keturunan Muhammad datuk dari seluruh sayyid 

                                                     
40

 Hasanu Simon, Misteri She Siti Jenar Peran Wali Songo dalam MengIslamkan Tanah Jawa 

(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 172. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Banten
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Banten
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Banten
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Palembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Palembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Sumedang_Larang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Sumedang_Larang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Pattani
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Pattani
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Pattani
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://id.wikipedia.org/wiki/Sayyid
https://id.wikipedia.org/wiki/Sayyid
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yang langsung sambung kepada Rosulullah. 

Adapun nasab dari pihak ibunya yaitu dewi Sekardadu, 

merupakan putri dari kerajaan Blambangan sebagai berikut: “Sunan Giri 

putra Dewi Sekardadu, adalah anak Raja Menak Sembuyu - Minak 

Pragula - Bambang Pamegeng - Bambang Watjono – Ciungwanara - 

Ratu Mundingwangi - Mudingsari Raja pertama di pulau Jawa”.  Dari 

pihak ibu menpunyai keturunan dari Dinasti Majapahit yang mana  

dinasti tersebut mengalami masa kejayaan yang sangat lama dan menjadi 

kerajaan yang tersohor dalam sejarahnya. Prabu menak Sembuyu 

merupakan penguasa Wilayah Blambangan pada masa-masa akhir 

kekuasan kerajaan Majapahit. Dari Ibunya mewarisi sifat kebangsawanan 

karena sang ibu merupakan seorang putri raja muda Majapahit. 

2. Silsilah Isteri Sunan Giri 

Sunan Giri memiliki 3 isteri antara lain: 

a. Dewi Murtosiyah 
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Gambar 3.2 Silsilah Dewi Murtosiyah 

Murtosiyah merupakan anak dari Sunan Ampel dan Ki Wirajaya atau 

dikenal dengan Siti Karimah Putri. Nasab keluarga dari Sunan Ampel dari ayah 

Ibrahim Al-Ghazi atau Ibrahim Asmarqandi- Maulana Jumadil Kubra- Zainal 

Khusain - Zainal kubra- Zainal Aliem- Ali Bin Abi Thalib- Nabi Muhammad. 

Sedangkan nasab dari ibunya Ki Wirajaya kakeknya Ki Ageng Supa atau lebih 

dikenal dengan Sunan Bungkul. 

Dari pihak ayah memiiliki darah Samaraqandi yang merupakan 

keturunan dari seorang ulama besar Samaraqandi dekat Bukhara sebuah daerah 

yang letaknya di Rusia Selatan. daerah tersebut sudah terkenal sebagai tempat 

ulama-ulama besar seperti Imam Bukhari perawi hadis shahih. dan juga ayah 

leluhur mereka masih merupakan keturunan langsung dari Rasulullah. 

Sedangkan dari pihak ibunya terdapat banyak versi mengenai silsilah. Pertama 
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dai pihak ibu yakni Ki Wirajaya atau dikenal dengan Siti Karimah putri dari Ki 

Ageng Supa atau dikenal sebagai Sunan Bungkul. Ki Wirajaya shalihah 

akhlaknya tercermin dari beliau yang terhindar dari kemaksiatan-

kemaksiatan.
41

 Kedua tidak diketahui nama ibunya tetapi merupakan anak dari 

Ki Wiryosarojo.
42

  Ketiga tidak disebutkan nama maupun silsilah dari pihak 

ibunya. Dari banyaknya versi dapat disimpulkan bahwa silsilah dari pihak ibu 

merupakan Ki Wirajaya atau dikenal dengan Siti Karimah putri dari Ki Ageng 

Supa atau dikenal sebagai Sunan Bungkul.  

b. Dewi Wardah 

 

Gambar 3.3 Silsilah Dewi Wardah 

Dewi Wardah anak dari Ki Ageng Supa Bungkul yang merupakan 

seorang bangsawan Majapahit yang sangat kaya raya yang kemudian 

dijodohkan dengan Sunan Giri karena sayembara. Sunan Bungkul memiliki 

nama lain yakni Empu Supo atau Ki ageng Supo. Beliau merupakan putra 

dari Tumenggung Supodriyo, pembesar dari Kerajaan Majapahit. Beliau 

mendapatkan julukan Empu karena kemampuannya dalam pembuatan wesi 

aji seperti keris, cakra, tombak, dan peralatan dalam melebur keris-keris. 

Namun beliau memiliki sifat yang arogan dan suka memamerkan 

                                                     
41

 Baidlowi Syamsuri, Kisah Walisongo (Surabaya: Apollo Lestari, 1995), 30-31 

 
42

 Umar Hasyim, Sunan Giri (Kudus: Menara Kudus, 1979), 18. 
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kesaktianya didepan umum. Ia kemudian berguru kepada Sunan Kalijaga 

dan memeluk Islam. Lalu ia mengubah namanya menjadi Syekh Mahmudin. 

Kemudian ia dinikahkan dengan adik Sunan Kalijaga, Dewi Rosowulan.  

c. Nyai Ageng Usami 

Nyai Ageng Usami merupakan anak dari Fatimah beliau merupakan 

isteri dari Sunan Giri yang ketiga. Beliau dimakamkan didekat polsek 

Kebomas Gresik. Setiap tahun beliau selalu di adakan acara Haul di 

makamnya. Meskipun Nyai Ageng Usami dikenal warga kebomas sebagai 

isteri Sunan Giri beliau juga ikut menemani Sunan Giri dalam 

mendakwakan Islam di daaerah Gresik. 

3. Anak-anak Sunan Giri 
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Gambar 3.4 anak Sunan Giri dari Dewi Murtosiyah 

Sunan Giri memiliki 3 isteri yakni Dewi Murtasiyah dan Dewi 

Wardah serta Nyai Ageng Usami. Dari Pernikahan Sunan Giri dan Dewi 

Mustasiah mempunyai anak delapan sedangkan dari Dewi Wardah dan 

Nyai Ageng Usami mendapatkan satu puteri. Adapun anak-anak dari Dewi 

Murtasiyah yaitu: puteri pertama Nyai Ageng Kukusan meninggal disaat 

masih gadis. Yang kedua yakni Sunan Dalem anak yang meneruskan Giri  

Kedhaton setelah Sunan Giri wafat dan memiliki anak Panembahan Sedo 

Margi Sunan Prapen, Nyai Gede Ngurukan , Nyai Gede Ngulukan, 

Pangeran Lor, Pangeran Deket, Nyai Gede Waru, Pangeran Bungkul, 

Sumber: Babad Gresik I, Grisse 

tempo Doeloe, Sejarah Perjuangan 

dan Dakwah Islamiyah Sunan Giri. 
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Pangeran Ambulu, Pangeran Sedo Laut. 

Selanjutnya anak ketiga dari Dewi Murtasiyah yakni Pangeran Tegal 

Wangi mempunyai anak Nyai Gede Delima dan Nyai Gede Thupang. 

Anak ke empat yakni Nyai Ageng Seloluhur mempunyai satu putera yakni 

Nyai Gede Wira Atau Gusti Wira. Anak ke lima Pangeran Kidul 

mempunyai anak Pangeran Delima Wirosabo, Pangeran Ngurukun, 

Pangeran Katek, Pangeran Kuja, Pangeran Kertosono, Pangeran Wirosobo, 

Nyai Gede Kawisto, Pangeran Senopati dan Khotib Pajang. Anak ke enam 

yaitu, Pangeran Sido Timur  yang tidak dijelaskan mengenai keturunannya. 

Selanjutnya anak ke tujuh yakni, Nyai Gede Sawo memiliki 4 anak 

yaitu, Pangeran Sawo, Pangeran Puthat, Pangeran waringin pitu, dan Nyai 

Ageng Juruadisih. Anak ke delapan yakni, Sunan Kulon yang memounyai 

keturunan, Pangeran Bagus, Pangeran Pupuh, Nyai Ageng Made, Nyai 

Ageng Ketheg, Nyai Ageng Kabunan, Pangeran Lebak, Pangeran 

Pringgabaya, Pangeran Wuryo, Pangeran Jaladisih, Nyai Ageng Suto 

Bayan, Pangeran Brasi, Pangeran Wuluh dan Pangeran Wirasadah terkhir 

yakni, Anak kesembilan yakni pangeran weruju mempunyai anak Nyai 

Tumengkang Sari. 

Sumber data Silsilah keturunan anak Sunan Giri merujuk pada buku 

Babad Gresik I, Grisse Tempo Doeloe, sejarah Perjuangan dan Dakwah 

Islamiyah Sunan Giri, dan Kepurbakalaan Sunan Giri. Diceritakan bahwa 

anak Sunan Giri bersama Dewi Murtasiyah dan Dewi Wardah berjumlah 

10 tetapi setiap Sumber memiliki perbedaan urutan anak yang berbeda-
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beda yakni Nyai Ageng Kukusan, Sunan Dalem, Pangeran Tegal wangi, 

Nyai Ageng Seloluhur, Pangeran Sido Timur, Sunan Kidul, Nyai Ageng 

Sawo, Sunan Kulon Pangeran  Weruju dan pangeran Pasir Batang atau 

Pangeran Supeno. 

Selanjutnya anak Sunan Giri bersama dengan Dewi Wardah terdapat 

banyak perbedaan pendapat. Menurut pak Kris anak dari Dewi Wardah 

yakni Pangeran Pasir Batang meninggal ketika dewasa dan baru memulai 

akan dakwanya dimakamkan di kompleks makam Sunan Giri, namun 

banyak sekali dipertanyakan karena tidak ada sumber primer yang 

membahas terkait Pangeran Pasir Batang.
43

 Sedangkan menurut Pak 

Mukhtar anak dari Dewi Wardah yakni Raden Supeno yang meninggal 

ketika menginjak dewasa dan dimakamkan di Giri Kedhaton. 
44

 Perbedaan 

tersebut dapat dilihat dari Babad Gresik I yang tidak diceritakan mengenai 

anak dari Dewi Wardah sebagai berikut: 

“X. Putri dari istri kedua dan tidak diceritakan.”
45

 

Menurut sumber lisan anak Nyaai Ageng Usami memiliki satu puteri 

bernama Puteri Sedo. 

Dari pemaparan diatas mengenai anak-anaknya tidak banyak 

dipermasalahkan karena anak Sunan Giri banyak yang meninggal disaat 

menuju dewasa. Banyaknya keturunan menjadikan banyak versi baik dari 

mana yang hampir mirip, urutan anak. Anak yang menggantikan Sunan 

                                                     
43

Kris Adji, Wawancara, Gresik, 22 Januari 2021. 
44

Mukhtar, Wawancara, Gresik, 23 Januari 2021 
45

 Soekarman, Babad Gresik I, 30 
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Giri di Kedhaton yang menjadi lebih dikenal sehingga tidak banyak versi.  

4. Penerus Sunan Giri 

 Sunan Giri memiliki banyak anak dari 3 isterinya namun hanya 

beberapa anak yang dapat menuruskan perjuangan Sunan Giri antara lain: 

a. Sunan Dalem 

Menurut Babad Gresik I dan Sejarah Perjuangan Dan Dakwah 

Islamiyah Sunan Giri mengungkapkan bahwa Sunan Dalem mempunyai 

banyak isteri: dari istri yang pertama mempunyai 1 anak yakni Raden 

Fatihal atau yang dikenal dengan nama Sunan Prapen. Dari isteri yang 

kedua juga memiliki 1 anak yakni Susuhan Sido Margi. Sedangka dari 

isteri lainnya memiliki 7 anak yaitu: Nyai Ageng Ngulukan, Nyai 

Ageng Darukan, Pangeran Sedo Laut, Pangeran Deket Lamongan, 

Pangeran Bungkul Surabaya, Pangeran Mbulu, dan Nyai Ageng Waru. 

Pangeran Seda Laut Karimun.
46

 Selanjutnya, Menurut Sumber lisan 

mengungkapkan bahwa Sunan Dalem hanya memiliki satu isteri 

bernama Az zahra.
47

 

b. Pangeran Sido Margi  

Pangeran Sido Margi anak Sunan Dalem, dan menjadi penguasa di Giri 

Kedhaton hanya dua tahun dari tahun 1545-1548 M karena gugur dalam 

pertempuran. Adapun anak dari Pangeran Sido Margi yakni Pangeran 

Sedo Pasareyan.  

                                                     
46

 Lembaga Riset Islam Pesantren Luhur Malang, Sejarah Perjuangan Dan Dakwal Islamiyah 

Sunan Giri., 89 
47

 Fatih, Wawancara, Gresik, 10 Februari, 2021 
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c. Sunan Prapen 

Sunan Prapen merupakan cucu dari Sunan Giri dan anak dari 

Sunan Dalem, sumber lisan mengatakan bahwa Sunan Prapen memiliki 

dua isteri dan memiliki anak Panembahan Kawis Guwo.
48

 Namun 

dalam sumber-sumber lain tidak mempertentangkan terkait isteri Sunan 

Prapen. Dalam bukunya Sejarah Perjuangan dan Dakwah Islamiyah 

Sunan Giri di ceritakan Sunan Prapen hanya memiliki satu anak yakni 

Panembahan Kawis Guwo dan tidak diceritakan mengenai isterinya. 

 

 

 

 

                                                     
48

 Fatih, Wawancara, Gresik, 10 Februari, 2021 
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BAB IV 

 

IMPLIKASI PERNIKAHAN SUNAN GIRI PADA ISLAMISASI GRESIK 

ABAD XVI-XVI M 

A. Dampak Positif 

Merupakan keinginan untuk membujuk,menyakinkan, mempengaruhi 

atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti 

keinginan yang baik.  

1. Islamisasi pada abad XVI  

Berikut Islamisasi setelah Sunan Giri meninggal diteruskan oleh anak 

turunnya: 

a. Masa Sunan Dalem  

Sunan Dalem atau yang mempunyai nama asli Syekh Maulana 

Zainal Abidin merupakan putra dari Syekh Maulana Ainul Yaqin bin 

Maulana Ishaq atau yang lebih dikenal dengan Sunan Giri. Beliau 

merupakan pemimpin kesultanan Giri Kedaton yang kedua guna 

menggantikan ayahnya yaitu Sunan Giri yang sudah wafat. Sunan Dalem 

memimpin Giri Kedhaton terhitung sejak tahun 1428 saka atau 1506 M, 

atau setara dengan zaman kepemimpinan Sultan Trenggana di 

Kesultanan Demak. Namun masa kepemimpinan Sunan Dalem ini tidak 

begitu lama, dikarenakan memang masih dalam masa perintisan yang 

juga dibarengi dengan misi Islamisasi untuk meneruskan perjuangan 

Sunan Giri. Oleh karena itu suasana kerajaan dan sekitarnya tidak 
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sebegitu merasakan masa kejayaan Giri Kedaton pada era Sunan Dalem 

ini.
49

 

Dalam memperjuangkan kesultanan Giri Kedaton dan misi 

Islamisasi, Sunan Dalem mendapat tantangan cukup berat dengan adanya 

penyerangan dari kerajaan Senggaruh yang sekarang mungkin 

wilayahnya di daerah Pasuruan. Penyerangan ini terjadi pada tahun 1535 

M. Alasan mengapa kerajaan Senggaruh melakukan penyerangan ke Giri 

adalah untuk mendirikan kembali Majapahit yang telah runtuh. Raja 

Senggaruh menganggap bahwa Giri Kedaton akan menjadi titik sentral 

untuk melumpuhkan kekuatan Islam yang kemudian bisa masuk ke 

kesultanan Demak dan melakukan penyerangan terhadap Demak. 

Mengingat Sultan Trenggono yang memimpin Demak kala itu berada 

dibawah kekuasaan Giri Kedaton. Saat penyerangan tersebut Sunan 

Dalem dalam keadaan sakit, oleh karena itu beliau merasa tidak mampu 

untuk melakukan serangan balik. Dengan saran Ki Dang Palih, penasehat 

kerajaan, beliau disarankan untuk mencari tempat pengungsian. Sampai 

akhirnya menemukan wilayah Gumeno yang saat itu dirasa aman untuk 

tempat mengungsinya Sunan Dalem. Karena wilayah Gumeno saat itu 

masih sangat jauh dari hiruk pikuk kerajaan dan masih berbentuk rawa-

rawa. Namun meski begitu didaerah Gumeno masih berpenghuni meski 

hanya beberapa orang saja. Sementara posisi kesultanan dipasrahkan 

                                                     
49 Anam Suwandi, Giri Kedhaton Kuasa Agama Dan Politik,110 
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kepada juru kunci makam Sunan Giri yaitu Syekh Grigis.
50

 Dapat dilihat 

dalam Babad Gresik II sebagai berikut: 

“Diceritakan setelah lenyapnya kerajaan majapahit ada yang 

ketinggalan punggawa Adipati Sengguruh mengumpulkan bala 

tentara dengan maksud akan membalas dendam pada kerajaan 

Giri. Setelah kumpul lalu pergi menuju giri. kanjeng sunan 

dalem sudah mengetahui bahwa kedatangan musuh dari 

Majapahit.”
51

 

Selanjutnya dalam Babad Gresik II di ceitakan pada malam Jumat 

Sunan Dalem bermimpi bertemu dengan ayahnya yaitu Sunan Giri. 

Sunan Giri berpesan untuk tidak melawan serangan dari Adipati 

Sengguruh dan segara menjauhinya. Setelah Sunan Dalem bermimpi lalu 

ia mencerikan mimpi nya kepada pamannya yaitu Ki Seh Koja dan Seh 

Grigis. Hal ini tercamtum dalam Babad Gresik II sebagai berikut: 

Paman, saya bermimpi ketemu ayahanda, diperintahkan 
untuk menghindari dan tidak boleh berperang melawan 

Adipati Sengguruh, kita semua diharapkan menyingkir ke 

desa Gumeno, menurut paman Bagaimana? 

Seh Koja pun menjawabnya: 

Saya menyetujui, yang maksudnya agar semua murid Tuan 

tidak pada rusak, ini tidak boleh dilawan agar dapat terus 

semua kehendak Adipati Sengguruh
.52

 

 

Kemudian Sunan Dalem beserta keluarga mengungsi ke sebuah 

daerah bernama Gumeno yang mana saat itu di desa Gumeno masih 

                                                     
50

 Anam Suwandi, Giri Kedhaton Kuasa Agama Dan Politik,113 

51
 Soekarman, Babad Gresik II, Radya Pustaka Surakarta, 1 

52
 Ibid., 1-2 
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berupah hutan belukar dengan suasana gung liwang-liwung. Saat itu ada 

istilah yang mengatakan bahwa siapa yang datang ke Gumeno ibarat 

Jalma Mara Jalma Mati yakni siapa yang datang mencari mati. 

Dalam Babad Gresik II diceritakan Pada saat Adipati Sengguruh 

di Giri dan tidak mendapatkan apa yang diinginkan akhirnya Adipati 

Sengguruh berencana untuk menghancurkan makam Sunan Giri, namun 

sebelum rencana itu dimulai ada pasukan tawon yang tiba-tiba 

menyerang Adipati Sengguruh dan pasukannya, kemudian mereka 

kembali di negerinya. Namun setelah peristiwa itu Adipati Sengguruh 

memeluk agama Islam. Sedangkan Sunan Dalem dan keluarganya 

mengungsi di Gumeno karena mendapat kabar bahwa di Gumeno ada 

seorang pemuda sakti mantra guna yang bernama Ki Dang Palih. Hal ini 

tercamtum dalam Babad Gresik II sebagai berikut: 

Adipati berkata: 

kalau begitu mari kita melayat, lekas kubur kita gali. Prajurit yang 
begitu banya pada naik ke kuburan pada bekerja untuk 

membongkar kuburan kanjeng sunan prabu satmata, pada saat itu 

Ki Grigis sedang menunggu kuburan kanjeng Sunan Giri, tidak 

mau perg bahkan kuburan tersebut ditelengkupi. Bala tentara terus 
melihat kuburan diteungkupi orang maka lalu diungkit-ungkit tidak 

bisa lalu lapor. Adipati Sengguruh makin marah lalu menarik 

pedangnya orang yang telungkuo dikuburan disabet pedang, putus 

bersama nisan, Syeikh Grigis meninggal. Bala tentara terung 
segera menggali kuburan, sementara sampai pada batas tampak 

keluar lebah besar dari dalam kubur berdenggung makin banyak 

dan menyenggat pada prajurit lalu enjadi hiruk pikuk dan pada 

lari tunggang langgang, arah larinya menuju timur laut. Adipati 
Sengguru lari dikejar raja lebah. Larinya prajurit sampai ke 

negerinya, sambil disengat lebah dan meninggal dunia tidak 

satupun yang tertingga. Adipati sengguru tinggal sendirian, 

mengeluarkan kata-kata menantang (sesumbar) lalu disengat 
lebah dan berguling-guling tidak menentu tingkahnya, panas 

rasanya didalam rumahnya dimana raja lebah masih 
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menungguinya. Adipati Sengguru mengaduh bertaubat kepada 

Tuhan, minta ampun.
53

 
 

Kemudian di tahun 1525 H Sunan Dalem mendapat berita bahwa 

pasukan Majapahit mengalami kekalahan dan akhirnya Sunan Dalem 

menyuruh pasukannya untuk kembali ke Giri. Sunan Dalem datang 

kembali dan mendirikan sebuah masjid, karena pada waktu itu di 

Gumeno belum ada masjid untuk melaksanakan sholat Jumat berjamaah. 

Kemudian masjid ini diberi nama oleh masyarakat sekitar dengan 

sebutan Masjid Sunan Dalem yang didirikan pada tahun 1461 S/ 1539 M. 

Hal ini dibuktikan di dalam Babad Gresik II sebagai berikut: 

Sudah ramai seperti sedia kala. Pada saat peperangan di 

Giri ditandai Condro Sengkolo: “Giri Prang Kartining 

Wong”. Semua Bupati pada rukun dan kerja sama takut dan 

sayang pada Sunan Dalem. Tidak. Antara lama Sunan Dalem 

berada di Giri lalu berkunjung lagi ke Gumeno maksudnya 

akan Kanjeng : Sultan Dalem lebih senang melihat tanah 

disitu. Membawa penghulu, bala tentara mengiringkan 

kesitu. Ringkasnya Kyai Ageng Gumeno sudah siap bersama 

teman-temanya merundingkan akan didirikan masjid. Sedia 

peralatan dan banyak orang yang akan membantu. Sudah 

jadi masjid berterap tiga lebih baik dengan condro sengkolo: 

Jalana Mara Karya Masjid.
54

 

 

Sunan Dalem mendirikan sebuah masjid di desa Gumeno yang 

konon dengan segala kelebihan ilmu laduni dalam waktu singkat tahu-

tahu mendirikan masjid yang sekarang masjid itu dikenal dengan sebutan 

masjid Sunan Dalem. Sebelum dibangunkannya masjid oleh Sunan 

Dalem penduduk desa Gumeno sangat sedikit. Kemudian setelah masjid 

itu dibangun Sunan Dalem memerintahkan warga sekitar untuk pindah ke 

                                                     
53 Soekarman, Babad Gresik II, 3 
54

 Ibid, 5. 
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tempat baru itu. Banyak penduduk yang mulai berdatangan dan membuat 

tempat tinggal di sekitar masjid. Dan diantara warga yang pindah atau 

hijrah pertama kali inilah yang kelak menjadi cikal bakal penduduk 

Gumeno. 

Tak lama setelah mendirikan masjid dan mempersiapkan 

perkampungan baru di Desa Gumeno, Sunan Giri tiba-tiba jatuh sakit. 

Kemudian beliau minta tolong pada santrinya untuk mencarikan obat 

untuknya. Berbagai usaha dilakukan para santri untuk kesembuhan 

Sunan Dalem, namun sakitnya pun tak kunjung reda. Akhirnya, Sang 

Sunan menerima ilham untuk penyembuhan penyakitnya dari sesuatu 

yang Ghoib. Beliau dengan kearifan dan kebijaksanaannya meminta 

tolong para warga untuk berkumpul di Masjid dengan membawa ayam 

jago. Lalu semua ayam jago yang sudah terkumpul tersebut disembelih. 

Beberapa lelaki mempersiapkan bumbu-bumbu untuk diracik sendiri oleh 

Sunan Dalem. Adapun bumbu racikan ini antara lain bawang merah 

dipotong kecil-kecil, gula jawa, jinten serta santan kelapa. Sunan Dalem 

menamakan makanan tersebut adalah Sanggringan, yang sekarang 

dikenal dengan nama Kolak Ayam. Untuk Kolak tersebut, Sunan Dalem 

hanya memakai daging ayam saja, yang mana daging tersebut disuwir-

suwir lalu diolah memakai kuali dari tanah liat dan dimasak dengan 

bahan bakar dari kayu bakar. Kemudian oleh warga Gumeno Kolak 

Ayam ini menjadi makanan khas wilayah Gumeno yang biasanya 
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dimakan pada saat malam ke-23 Ramadhan.
55

 

Saat kerajaan Giri ditinggalkan, tentara kerajaan Senggaruh 

mencoba untuk merusak makam Sunan Giri, namun Syekh Grigis 

sebagai juru kunci mencoba untuk melindungi makam. Namun karena 

beliau hanya seorang diri, Syekh Grigis tak berdaya menahan serangan 

lawan dan kemudian berujung dengan kematian beliau. Namun setelah 

itu, muncul pertolongan yang tidak terduga yaitu keluarnya kerumunan 

lebah untuk menyerang balik ke bala tentara kerajaan Senggaruh. Yang 

kemudian menyebabkan mereka semua terbunuh oleh kawanan lebah 

tersebut
56

. Hal tersebut dapat dilihat dalam Babad Gresik II sebagai 

berikut: 

Karena kehendak Tuhan Yang Maha Kuasa maka raja lebah 

lalu hilang. Lalu sembuh seketika, sang Adipati berkata: 

dalam hati: kalau demikian memang benar Kanjeng Sunan 

Prabu Satmata iku wali yang Agung. 

Adipati Sengguruh bersama bala tentaranya sangat hormat, 

hampir setiap tahun pada berbakti pada Sunan Prabu 

Satmata di Giri. 

Diceritakan bahwa Kanjeng Sunan sudah mendengar bahwa 

musuh dari terung sudah pada kembali, kalah perang dengan 

musuh lebah. 

Bala tentara yang meninggal tanpa hitungan banyaknya dan 

Adipati Sengguruh Sudah bertaubat. 

Kanjeng Sunan berkata kepada Kyai Ageng Gumeno: ahhh, 

Ki Dang Palih anda saya suruh pergi ke Giri, tengah 

meninggalnya paman. Syeikh Grigis 

Kyai Ageng Gumeno memberi hormat lalu berngkat. Setelah 

sampai Giri langsung menuju astana kuburan Prabu 

Satmata. Jenazah Syeikh Grigis sudah tanpak kejauhan di 

kebumikan tepat disebelah timurnya kuburan Prabu Satmata. 
 

Pasca kejadian tersebut akhirnya Sunan Dalem kembali ke Giri 

                                                     
55

 Dukut dkk, Grisse Tempo Doeloe, 227-228 
56

Mudhofa, Babad Giri Kedaton Suntingan Naskah dan Telah Struktur,78 
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Kedaton dengan keadaan sehat kembali. Melihat jasad Syekh Grigis yang 

bersimbah luka di sebelah makam Sunan Giri akhirnya Sunan Dalem 

memakamkan beliau didekat makam ayahnya. Setelah itu sebagai wujud 

terimakasih terhadap penduduk Gumeno karena telah merawat saat 

Sunan Dalem sakit, maka Sunan Dalem menghadiahi masjid kepada 

masyarakat Gumeno. Masjid tersebut nantinya akan menjadi salah satu 

wadah dakwah Islam terhadap penduduk setempat. Sunan Dalem wafat 

pada 1545 M. Beliau dikebumikan di sebelah barat makam ayahnya 

Sunan Giri.
57

 

1) Proses Dakwah Islam Sunan Dalem 
 

Islam masuk ke Indonesia melalui cara damai yang dibawah 

oleh para pedagang dari Arab, Persia dan Gujarat yang mana 

penyebarannya sampai ke tanah Jawa. Dengan cara damai inilah 

sehingga mendapat perhatian dari masyarakat Indonesia terhadap 

agama Islam khususnya di Jawa. Adapun Islam masuk ke Indonesia 

melalui beberapa jalur seperti jalur pedagangan, jalur perkawinan, 

Tasawuf dan jalur dakwah dan pendidikan. Penyebaran Islam di 

tanah Jawa di sebar luaskan oleh para wali sanga yang merupakan 

sembilan ulama yang dekat dengan Allah yang memiliki 

kemampuan yang luar biasa dari pada manusia yang lain. Peran wali 

sanga inilah Islam sangat di terima oleh masyarakat Jawa 

khususnya. 
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 Soekarman, Babad Gresik II., 5 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 

 

Pada masa awal proses Islamisasi, masjid menjadi tempat 

yang sangat strategis untuk mengembangkan ajaran Islam dan 

kebudayaan Islam, salah satunya adalah Sunan Giri yang 

menyebarkan agama Islam di daerah Gresik yang kemudian di turun 

kepada anaknya yaitu Sunan Dalem. Pada masa Sunan Dalem inilah 

ketika ia mengasingkan diri di desa Gumeno, ia mendirikan sebuah 

masjid sebagai Islamisasi di daerah tersebut, ketika itu penduduk di 

desa Gumeno belum mengenal Islam secara menyeluruh. Maka 

didirikanlah sebuah masjid sebagai pusat Islamisasi di desa Gumeno 

yang dibawah oleh Sunan Dalem. Setelah Sunan Dalem dan 

kelurganya pergi dari Gumeno kerena di Giri Kedhaton sudah aman, 

tak lama setelah itu Sunnan Dalem sering kali mengunjungi masjid 

yang dibangunya dan mengajarkan ngaji kepada penduduk di desa 

Gumeno. 

Berangkat dari pendirian masjid Gumeno pada tahun pada 

tahun 1539 M adalah suatu tanda pengukuhan kekuasaan para ulama 

Giri di Gresik, yang dimaksudkan yakni Sunan Dalem dan Ki Dang 

Palih. Sejak saat itu banyak orang-orang sekitar masjid yang mulai 

berdatangan hingga mendirikan rumah-rumah di sekitar masjid, 

karena menurut cerita yang berkembang di masyarakat bahwa 

masyarakat sangat tertarik dengan masjid tersebut yang jika malam 

memancar cahaya dari menara-menaranya dan yang tampak hanya 

keindahan masjid dari sejauh mata memandang. 
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Setelah masyarakat sekitarnya mulai sedikit demi sedikit 

menempati area dekat masjid maka Sunan Dalem turut 

mengembangkan dan mendakwahkan Islam yang dibawanya, 

masyarakat yang sudah sebagian Islam menerima dengan tangan 

terbuka sehingga semakin mudahlah beliau dalam mensyiarkan 

agama Islam. Beliau mengajak berbagai kegiatan agama yang 

berpusat dan bertempat di masjid tersebut seperti sholat jumat 

berjamah dan kegiatan pembelajaran ilmu agama hingga tradisi lokal 

seperti kolak ayam atau Sanggring yang sangat terkenal di desa 

Gumeno setiap tahunnya.
58

 

Masjid Sunan Dalem merupakan masjid peninggalan Sunan 

Dalem yang pernah singgah di desa Gumeno ketika mengasingkan 

diri dari serangan Adipati Sengguru dari Majapahit ketika akan 

menyerang Giri Kedhaton. Di masjid inilah Sunan Dalem 

mengajarkan Islam kepada masyarakat Gumeno, yang dulu 

masyarakatnya belum mengenal Islam sampai akhirnya mengenal 

Islam. Konon di ceritakan oleh penduduk sekitar, dulu masjid Sunan 

Dalem memiliki kekhasiatan yang tinggi, sampai-sampai tidak ada 

burung atau pesawat yang bisa melintasi masjid tersebut. Namun 

sekarang kekhasiatan masjid itu sudah mulai luntur seiring dengan 

berkembangnya zaman, dan sudah 4 kali renovasi untuk 

pembenahan masjid. Sehingga sudah tidak menandakan bahwa 
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 Ibid,. 4-6 
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masjid Sunan Dalem dulu memiliki nilai filosofi yang sangat tinggi. 

2) Peninggalan-Peninggalan 

 

Berikut peninggalan Sunan Prapen dapat dikategorikan 

menjadi 2, berupa benda dan Tradisi: 

a) Berupa benda 

 

Adapun peninggalan-peninggalan yang masih tersisa 

seperti:  Mimbar, Bedug, dan kolam yang ada di samping masjid 

yang dulunya dijadikan sebagai penyedia air bagi kebutuhan 

masjid. Adapun tulisan-tulisan kaligrafi di dalam masjid sudah 

mengalami perombakan secara keseluruhan. Namun masjid ini 

tetap melestarikan gaya arsitekturnya, berupa atap tumpang 

meskipun sudah mengalami perombakan secara keseluruhan. 

Adapun bukti gambar peninggalan-peninggalan yang masih 

tersisa sebagai berikut:
59

 

 

Sumber: Dokumen Dari Buku Didik Wahyudi dan Arif Nur Ikhsan Masjid Sunan 
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 Didik Wahyudi dan Arif Nur Ikhsan. 2010. Masjid Sunan Dalem dan Tradisi Kolak Ayam. 

Gresik: Neutron Komputer di Gresik). 
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Dalem dan Tradisi Kolak Ayam. 

Gambar 4.1 masjid zaman dahulu. 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti. 

Gambar 4.2 Mimbar  

 

Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti. 

Gambar 4.3 Kolam Ikan 
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Sumber: Dokumen Pribadi Peneliti. 

Gambar 4.4 Bedug 

b) Tradisi Kolak Ayam. 

Peninggalan yang masih ada dari dulu sampai sekarang 

yang masih tetap dilestarikan oleh masyarakat desa Gumeno 

adalah tradisi kolak ayam yang menjadi ciri khas dari 

masyarakat Gumeno. Tradisi ini berawal dari Sunan Dalem 

bersama dengan warga Gumeno berbuka puasa di masjid 

dengan menu kolak ayam. Setelah berbuka puasa dengan 

kolak ayam Sunan Dalem mengumumkan kalau beliau sembuh 

dari sakitnya dan mengatakan kalau kesembuhannya tak lain 

berkat hidayah dan inayah Allah SWT. Sebagai ungkapan rasa 

syukurnya, Sunan Dalem berwasiat kepada warga Desa 

Gumeno agar setiap tanggal 23 Ramadhan atau yang sering 

disebut malem patelikur, agar ditradisikan membuat kolak 

ayam. Semenjak peristiwa pertama tahun 1531 M itu hingga 

kini tradisi kolak ayam selalu diperingatai sebagai acara buka 

bersama oleh warga Desa Gumeno, Kecamatan Manyar 

Kabupaten Gresik yang di hadiri oleh masyarakat umum
60

 

b. Masa Sunan Prapen 

Masa Sunan Prapen merupakan masa kejayaan Giri Kedhaton. 
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 Anam Suwandi, Giri Kedhaton Kuasa Agama Dan Politik., 112. 
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1) Islamisasi Masa Sunan Prapen 

Setelah Sunan Seda ing Margi meninggal kemudian 

digantikan oleh saudaranya yakni Sunan Prapen. Beliau merupakan 

pemimpin agama di Giri, dari tahun 1548 M sampai 1605 M atau 

sekitar 57 tahun. Beliau banyak berjasa untuk memperluas dan 

membentuk kekuasaan Islam, baik di pulau Jawa Timur dan Jawa 

Tengah maupun disepanjang pantai pulau-pulau Nusantara Timur.
61

 

Sunan Prapen merupakan penguasa di Giri Kedhaton yang ke-empat, 

sehingga disebut Sunan Giri IV. Sunan Prapen menjadi penguasa 

yang sukses dalam mempertahankan kekuasaan Giri Kedhaton, 

terbukti dengan pengaruhnya Giri Kedhaton yakni di Tahun 1613 M 

Sultan Pajang atau Kyai Gedhe Pemanahan memohon doa restu 

kepada Sunan Prapen untuk menjadi seorang raja di Pajang. 

Peristiwa itu dilestarikan dengan adanya pembuatan dua telaga yaitu 

Telaga Pathi
62

 dan Telaga Pathut
63

. Hal tersebut sejalan dengan 

cerita yang ada dalam Babad Giri Kedhaton sebagai berikut: 

Inilah petikan cerita yang terdapat dalam riwayat para cerdik 

pandai yang sudah terlewati zamannya. Ketika Kanjeng Sunan 

Prapen di Giri dengan Sultan Pajang menghadap meminta izin 

pada Sunan Prapen. Sultan Pajang naik tahta menjadi raja di 

Pajang. Kedataangannya didampingi para menteri juga para 

putra Arya pengeran dan bupati serta para panebahan 

pendeta atau kyai. Hal itu terjadi di tahun jawa 1536
64

 

 

                                                     
61

 De graff, Pigeaud, Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 1989) 

185. 
62

 Disebut Telaga Pathi sebab pembuatannya membawa Pathi semua. 
63

 Disebut Telaga Pathut sebab peristiwa itu tanda awal persahabatan dan kekerabatan antara Giri 

dan Pajang.  
64

 Mudhofar, Babad Giri Kedaton Suntingan Naskah dan Telah Struktur,73 
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Di Abad XVI M dikenal dengan masa kemakmuran di 

kerajaan Giri Kedhaton, dikarenakan menjadi pusat peradaban 

pesisir Islam dan pusat ekspansi Jawa dibidang ekonomi dan politik 

di Indonesia Timur.
65

 Pengaruhnya kekuasaan rohani Sunan Prapen 

dalam proses perkembangan politik di Jawa adalah bukti kebesaran 

dari Sunan Prapen sebagai seorang pemimpin. Di tahun 1580 M 

perpindahan kekuasaan dari Demak ke Pajang. Sultan Pajang pada 

saat itu mengadakan perjalanan ke Giri Kedhaton bertemu Sunan 

Prapen, untuk memperoleh legitimasi kekuasaan dan konsolidasi 

kekuasaan atas pusat pemerintahan di Pajang terhadap penguasa-

penguasa pantai. Bahkan di pedalaman Jawa masih ada ancaman dari 

panembahan Mataram yakni Ki Ageng Mataram yang tidak 

mengakui kekuasaan Pajang.
66

  

Menurut buku Babad Tanah Jawi di ungkapkan kebenaran 

tentang ramalan Sunan Prapen yakni: setelah diangkatnya Senapati 

sebagai Panembahan di Mataram, kemudian berupaya untuk 

menaklukkan kadipaten-kadipaten di Jawa bagian timur. Dalam satu 

ekspedisi militer pasukan penembahan Senapati sampai di Mojokerto 

berhadapan dengan pasukan dari Surabaya yang saat itu di bawa 

pimpinan Pangeran Surabaya. Kondisi seperti itu kemudian Sunan 

Prapen mengirimkan utusan untuk menengahi pertikaian itu. Sunan 

Prapen Sebagai tokoh agama yang disegani maka, beliau 
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 Ibid., 186. 
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 Mudlofar, Babad Giri Kedaton Suntingan Naskah dan Telah Struktur, 160 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 

 

mengirimkan sebuah surat yang berisi atas penyadaran bahwa perang 

bukanlah penyelesaian masalah yang terbaik, karena perang akan 

menyengsarakan rakyat kecil yang tidak berdosa. Selanjutnya Sunan 

Prapen memberikan penawaran melalui jalur diplomasi. Akhirnya, 

tawaran tersebut disetujui oleh kedua belah pihak. Peristiwa itu 

terjadi pada tahun 1589 M.
67

 

Diakhir hidupnya, Sunan Prapen ingin menghormati Sunan 

Giri. Sebagai Penghormatannya diwujudkan dalam sebuah perintah 

untuk membangun sebuah cungkup diatas makam Sunan Giri di 

tahun 1590 M. Sebuah penghormatan itu tidak terlepas dari peran 

Sunan Giri yang telah meletakkan dasar kekuasaan rohani di Giri, 

selanjutnya mengalami masa keemasan pada masa pemerintahannya. 

Menurut H.J.de Graaf Sunan Prapen Meninggal di tahun 1605 M, 

sedangkan menurut Babad Gresik II, Sunan Prapen meninggal di 

tahun 1625 M. keinginan tersebut dapat dilihat dalam cerita Babad 

Giri Kedhaton sebagai berikut: 

….. Kanjeng Sunan Prapen berkeinginan menyiapkan 

cangkup untuk makam kakeknya Kanjeng Sunan Prabu 

Satmata pada tahun 1602 M. 
68

 

2) Peninggalan-Peninggalan 

Adapun peninggalan Sunan Prapen dapat dikategorikan 

menjadi 2, berupa benda dan Tradisi sebagai berikut: 

                                                     
67

 De graff, Pigeaud, Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa 103-104. 
68

 Soekarman, Babad Gresik II, 7 
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a) Berupa Benda 

Sumber lisan menceritakan bahwa peninggala Sunan Prapen 

yakni Keris Suro Angon-Angon yang sekarang di simpan 

disamping makam Sunan Giri, serta batu yang terletak di area 

komplek Sunan Prapen, lagenda batu itu adalah dulu Sunan Prapen 

tidak mempunyai anka kemudian di doakan oleh permaisuri agar 

punya anak, diyakini jika ada sepasang suami isteri yang belum 

punya anak kemudian duduk di batu itu maka akan dikaruniai anak. 

Cerita Keris Suro Angon-angon terdapat dalam Babad Giri 

Kedhaton sebagai berikut: 

Setelah lama maka yang menjabat adalah Sunan 

Prapen, ingin membuat keris, dengan besi yang berasal 

dari kakeknya Sunan Prabu Satmata. 

Dari sini menjadi 2 keris, satu diberi nama kyai Sura 

Angun-Angun, yang satunya bernama Maesa Sundari 

pada tanggal 1581 M. Yang bernama Kyai Sura 

Angun-Angun sampai sekarang masih disimpan di 

pemakaman Giri. Sendang yang bernama Maesa 

Sundari diberikan kepada orang melayu dari negeri 

seberang yang membuat pintu besar di makam Giri.
69

 

 

b) Berupa Tradisi kesenian Damarkurung. 

Sunan Prapen Sebagai pemimpin peradaban dan budaya 

Islam. Di bawah kepemimpin Sunan Prapen budaya dan kesenian 

Islam mulai berkembang dengan pesat, di antaranya yaitu tradisi 

Macapatan, seni Hadrah dan Samrah, serta seni kerajinan 

Damarkurung. Kerajinan Damarkurung ini, konon dibuat untuk 

menghibur dan memberikan kesenangan kepada anak-anak yang 
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 Soekarman, Babad Gresik II., 6 
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menanti akan datangnya waktu shalat Tarawih di bulan Ramadhan, 

di samping itu juga untuk menyemarakkan suasana bulan 

Ramadhan. Karena ditujukan untuk anak kecil serta bermakna 

pendidikan agama Islam. Maka, gambar-gambar yang terlukis 

dalam kertas Damarkurung berkisah denkegiatan orang 

melaksanakan shalat Tarawih, Tadarus, shalat Idhul Fitri, suasana 

Idhul Fitri, halal bi halal, macapat, pasar malam, pesta sunatan dan 

lain-lainnya
70

 

Damarkurung dikenal sebagai usaha yang turun-temurun 

dari menciptakan ke generasi dalam satu keluarga, yang menurut 

ceritanya sudah ada sejak zaman Sunan Prapen. Karena kerumitan 

pengerjaan, generasi sesudahnya enggan meneruskan usaha 

tersebut, meskipun  dilakukan sebatas kesenangan pribadi karena 

keindahan. Jika ditelusuri lebih lanjut,  Damarkurung ini sudah ada 

sejak abad XI M (Sunan Prapen), dan sekarang sudah di abad XXI, 

berarti Damarkurung sudah menjalani kehidupannya selama 5 

abad. 
71

 

Adanya tradisi Malem Rebo Wekasan, Malem Selikur, 

Malem Selawe, Samrah, kesenian Hadrah, Qosidah, dan 

Damarkurung sudah mulai memudar apresiasi dan pelaksanaannya 

di masyarakat Gresik sungguh mengandung potensi budaya dan 

                                                     
70

 Danny Indrakusuma, 90 Tahun Untuk Seni Tradisi Masmundari Muntiara Dari Tanah 

Pesisir,(Gresik: Pustaka Pesisir, 2003), 20 
71

 Ika Ismoerdijahwati Kaoeshandari, Damarkurung Dari Masa Ke Masa, (Surabaya: Dewan 

Kesenian Jawa Timur, 2009), 63 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 

 

tradisi Islam yang sangat kuat sejak tahun  lampau;  Setidaknya hal 

itu telah terekam dalam aneka lukisan yang terdapat pada lembar-

lembar kertas Damarkurung yang sudah dikerjakan oleh orang, 

sejak zaman Sunan Prapen hingga sekarang. Kerajinan 

Damarkurung ini sangat tepat untuk menghibur dan mendidik anak 

kecil di tengah penantian diwaktu shalat Tarawih, karena 

Damarkurung biasanya digunakan untuk mengurung lampu atau 

damar menjelang waktu shalat Maghrib. Damarkurung ini biasanya 

di gunakan sebagai hiasan yang di letakkan di depan rumah 

ataupun dibuat arak-arakan ketika acara takbir keliling di kampung-

kampung. 

2. Anutan Tantrayana Kanan  

Menurut buku Grisee Tempo Doelou dan Kepurbakalaan Sunan Giri 

Sosok Akulturasi Kebudayaan Indonesia Asli Hindu-Budha Dan Islam Abad 

15-16 M, mengungkapkan Sunan Giri dalam proses islamisasi sejalan 

dengan anutan Tantrayana kanan. Adapun anutan Tantrayana kiri yakni 

mendekatkan diri pada Dewanya dengan cara melakukan lima “ma” yaitu: 

mada (mabuk), maituna (bersetubuh), mamsa (makan daging), matsa (sikap 

ikan) dan mudra (sikap sihir). Terbukti dengan kekalahan saat berhadapan 

dengan Sunan Giri dengan menggunakan sihir. Lingkungan juga menjadi 

pendukung dengan adanya tanaman pohon siwalan sebagai towak untuk 

melakukan mabuk dalam mendekatkan diri kepada kepada Dewa. 

Tanyrayana Kiri berbeda dengan Tantrayana Kanan. Aliran kanan 
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mendekatkan diri pada Tuhan dengan menjauhi lima “ma”.  

B. Dampak Negatif  

Dampak negatif ialah keinginan untuk meyakinkan, membujuk, 

memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti 

keinginannya yang buruk dan menimbulkan akibat tertentu. Pada Pernikahan 

Sunan Giri dalam proses islmaisasi abad XVI M memicu terjadinya Konflik 

Keluarga. 

Dalam Serat Centhini 1 peralihan kekuasaan Pangeran Sidomargi ke 

Sunan Prapen terjadi beberapa saat setelah pemakaman Pangeran Sido Margi 

para kerabat dan punggawa istana berkumpul untuk memutuskan siapa yang 

paling layak menggantikan kedudukan sang ayah. Hingga sepakat semua untuk 

mengangkat Sunan Prapen sebagai penggantinya. 

Sunan Dalem mempunyai 2 istri, istri pertama punya anak Pangeran 

Sidomargi sedangkan isteri kedua mempunyai anak Sunan Prapen. Setelah 

Pangeran Sidomargi meninggal di gantikan oleh Sunan Prapen atas dukungan 

sindujaya, namun ada konflik  mengapa bukan anaknya Pangeran Sidomargi 

yang menggantikannya, anak sidomargi mendapat dukungan dari Ki Dang 

Palih. Dalam cerita varian lain kolak ayam, ada kisah ayam jago sindujaya 

dipukul dengan palu, kemudian mati dan dijadikan kolak ayam 

Di ceritakan dalam Serat Sindujaya bahwa Kanjeng Sunan Prapen 

memerintahkan untuk membunuh Ki Dang Palih karena dianggep sebagai 

musuh, terpilihlah Sindujaya yang diajak dalam pertempuran di Gumeno dan 

akhirnya Ki Dang Palih meninggal dunia ditangan Sindujaya. Tersebarnya 
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berita kematian Ki Dang Palih, istrinya tidak terima dan ingin membalas 

kematian suaminya, dengan berpakaian seperti laki-laki pertempuran antara 

Sindujaya dan isteri Ki Dang Palih dimenangkan oleh Sindujaya. Setelah 

Sindujaya tau bahwa yang dibunuhnya seorang wanita, maka Sindujaya sangat 

merasa bersalah dan memberikan wasiat bahwa keturunannya tidak boleh 

menikah dengan orang Gumeno.
72

  

Dari pemaparan diatas Konflik keluarga terjadi ketika Sunan Prapen 

menjadi penguasa, pada saat itu anak Sido Margi di dukung oleh Ki Dang Palih 

sedangkan Sunan Prapen di dukung oleh Sindujoyo. Sunan Prapen merasa Ki 

Dang Palih menjadi musuh yang dapat mengahancurkan Giri Kedhaton, maka 

memerintahkan agar Ki Dang Palih dibunuh dan Sindujoyo yang dapat 

membunuh Ki Dang Palih pertempuran itu terjadi di Gumeno. Adapun kisah 

ayam jago sindujaya dipukul dengan palu, kemudian mati dan dijadikan kolak 

ayam merupakan Simbol bahwa dulunya pernah terjadi pertempuran.  
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 Hikmatul Adhimah, “Cerita Rakyat Dalam “Pencak Macan”Di Kelurahan Lumpur Kabupaten 

Gresik Dan Pemanfaatannya Sebagai Materi Pembelajaran Apresiasi Prosa Di Smp” (Skripsi: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, Jember), 120-146. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sunan Giri memiliki tiga orang isteri yaitu: pertama Dewi Murtasiyah, 

kedua Dewi Wardah dan terkahir dengan Nyai Ageng Usami. Pernikahan 

Sunan Giri dengan dewi Murtasiyah dan Dewi Wardah dilakukan pada hari 

yang sama tapi waktu yang perbeda. 

2. Sunan Giri dikaruniai 11 anak dari ketiga istrinya dan cucu yang sangat 

banyak, adapun keturunan yang dapat meneruskan kerajaan Giri Kedhaton 

Sunan Giri yakni dari isteri pertamanya Dewi Murtosiyah. Sunan Dalem 

anaknya sedangkan Sunan Prapen cucunya.   

3. Implikasi dari pernikahan Sunan Giri yakni adanya Dampak positif; 

islamisasi abad XVI M pada masa Sunan Dalem meninggalkan tradisi kolak 

ayam yang saat ini masih dilaksanaakan di Desa Gumeno Gresik sedangkan 

masa Sunan Prapen menjadi masa kejayaan Giri Kedhaton meninggalkan 

tradisi seni lampion Damarkurung. Adapun dampak negatif; terjadinya 

konflik keluarga yang disebabkan oleh peralihan kekuasaan antara saudara 

yang menyebabkan konflik antar pendukung. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Pernikahan Sunan Giri: 

Implikasinya Pada Islamisasi Gresik Pada Abad XVI-XVI M” berikut 

beberapa saran dengan harapan yang bermanfaat dan berguna: 
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1. Pernikahan Sunan Giri sebagai salah satu model islamisasi di 

Gresik pada abad XV-XVI M sejarah memiliki dampak positif 

maupun negative yang perlu dijaga keontikan data sejarahnya 

sehingga dapat dipelajari dan dikembangkan sebagai pengetahuan 

baru kepada akademisi maupun khalayak umum.   

2. Hendaknya melalui karya ilmiah ini yang pertama membahas 

tentang pernikahan Sunan Giri yang dapat menjadi sumber 

referensi, bahan rujukan dan informasi lanjutan bagi peneliti-

peneliti selanjutnya. Selain  itu, melalui karya ilmiah ini kiranya 

dapat membantu mengembangkan khazanah keilmuan tentang 

tokoh Sunan Giri secara mendalam. 
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